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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan kinerja SDM berbasis
kepemimpinan islami dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Studi
kasus UKM kabupaten Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan data
primer dan juga sekunder. Data primer diperoleh peneliti dengan penyebaran
kuisioner, dan data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan dari buku, jurnal dan
literatur. Analisis penelitian ini menggunakan program IBM SPSS statistics 23,
dengan alat analisis uji instrument, uji asumsi klasik, path analisis, koefisien
determinasi, uji t, dan sobel tes.

Hasil penelitian ini bahwa kepemimpinan islami memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai koefisiensi determinasi sebesar
0,742. Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan dalam kepuasan
kerja, Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,122. Variabel kepemimpinan
islami terhadap kinerja SDM dengan nilai koefisien sebesar - 0,583 dan bernilai
negatif. Variabel motivasi kerja terhadap kinerja SDM dengan Nilai koefisien
sebesar 0,615 dan bernilai positif. VVariabel kepuasan kerja terhadap kinerja SDM
dengan nilai koefisien Kepuasan kerja sebesar 0.622 dan berniali positif.
Kesimpulan dari kepemimpinan islami terhadap kepuasan kerja hipotesis diterima,
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja hipotesis ditolak, kepemimpinan islami
terhadap kinerja sumber daya manusia hipotesis ditolak, motivasi kerja terhadap
kinerja SDM hipotesis diterima, kepuasan kerja terhadap kinerja SDM hipotesis

diterima.

Kata kunci : Kepemimpinan islami, Motivasi kerja, Kepuasan kerja, kinerja

sumber daya manusia.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Didalam era globalisasi banyak sekali perubahan global yang terjadi,
dengan dampak yang positif maupun negatif. Salah satu pengaruh dari
globalisasi yaitu adanya kemajuan dan peningkatan sumber daya manusia,
sebab sumber daya manusia semakin terampil dan berkualitas sehingga
menjadikan negara berkembang lebih baik.  Yang kedua memacu
produktifitas, dari berbagai produk yang hanya dijual didalam negeri
sekarang ini dapat dipasarkan sampai di berbagai negara, sehingga sangat
terlihat banyak pengusaha yang berlomba lomba agar meningkatkan
produknya kembali. Agar mampu bertahan di era globalisasi, organisasi
sangat perlu untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya.
Meskipun organisasi sudah memiliki teknologi yang canggih serta memiliki
berbagal sistem yang baik, jika sumber daya manusiannya tidak memadai,
maka seluruh proses tersebut tidak akan bisa untuk menunjang tujuan
organisasi. Oleh sebab itu Salah satu hal paling penting yang perlu
diperhatikan dalam berorganisasi adalah sumber daya manusia. Sumber daya
manusia dapat dikatakan komponen yang sangat penting, karena sumber daya
manusia adalah penentu keberhasilan organisasi.

Oleh sebab itu, organisasi perlu membangun sebuah budaya
organisasi yang adaptif terhadap perubahan, mempunyai sumber daya yang
cukup kompeten dan memiliki komitmen terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam
mengelola UKM. Salah satunya aspek pengelolaan SDM. Untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan UKM di kota Pekalongan berikut tabel 1.1.



Tabel 1.1. Jumlah Unit Usaha, Jumlah Tenaga Kerja UKM Batik di

Kelurahan Pekalongan

No Jumlah Jumlah Jumlah produksi
Unit Tenaga .
Kodi Yard
Sentra Batik Usaha Kerja
2019/2020

1. | Jenggot 317 1278 344.589 | 1.718.975
2 | Kauman 113 1120 26.311 | 125.000
3 | Banyuurip 232 1569 1.119188 | 124.800

(Sumber: DINDAGKOP-UKM, Kota Pekalongan 2019/2020)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa di kelurahan Kauman
pada tahun 2019/2020 jumlah unit usaha dan tenaga kerja rendah,
dibandingkan di kelurahan sentra batik kelurahan Jenggot dan Banyuurip.
Kualitas produk yang dihasilkan pada usaha kecil menengah sangat
ditentukan oleh produktivitas tenaga kerjanya. Jika pada tingkat produktifitas
tenaga kerjanya rendah maka dapat mengakibatkan menurunnya jumlah
produksi. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah unit usaha kauman yaitu
dengan jumlah 113 sentra batik dan tenaga kerja 1120 SDM, dengan jumlah
produksi yang cenderung rendah dibandingkan jumlah produksi pada
kelurahan sentra batik di jenggot dan Banyuurip. Hal ini dapat disebabkan
adanya beberapa faktor antara lain Kepemimpinan, kepuasaan kerja, motivasi
kerja serta kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan kinerja SDM berbasis kepemimpinan islami, motivasi Kerja,
dengan kepuasan kerja dengan kasus pada UKM batik di kota Pekalongan.
dari tabel tersebut menunjukan bahwa jumlah unit usaha dan tenaga kerja di

kelurahan Kauman menunjukan rendahnya usaha batik di sentra batik di



kelurahan Kauman. Untuk meningkatkan produksi dan Produktifitas tenaga
kerja UKM Batik di kelurahan Kauman Kota Pekalongan perlu adanya
peningkatan kinerja SDM, baik individu maupun kelompok. Serta adanya
dukungan kepemimpinan islami yang berlandaskan syariat syariat islam dan
pemberian motivasi kepada SDM yang dapat memberikan kepuasan kepada
sumber daya manusiannya. Sehingga UKM batik di kelurahan Kauman dapat
berkembang seperti Sentra sentra batik dikelurahan lainnya.

Kinerja adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap pekerja
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya
dalam perusahaan ( Veizal Rivai 2004 : 309). Kinerja yang bagus akan
menghasilkan pencapaian yang baik dalam perkembangan organisasi, dan
sebaliknya jika kinerja yang buruk akan berdampak buruk juga pada
organisasi. Banyak faktor faktor yang mempengaruhi kinerja SDM, oleh
sebab itu organisasi di tuntut untuk memperhatikan faktor faktor agar kinerja
terpenuhi secara maksimal. Faktor yang berpengaruh terhadap kinerja antara
lain motivasi, kepuasan kerja, lingkungan Kkerja, system kompensasi,
kepemimpinan dan perilaku lainnya (martoyo, 2000: 15) .

Oleh sebab i1tu untuk mengelola kinerja SDM maka perlu melalui
beberapa proses kinerja manajemen, mulai dari  perencanaan, jadi
merencanakan sebuah Kinerja yang akan diharapkan atau dicapai organisasi,
dan untuk mencapai apa yang diinginkan organisasi juga perlu adanya
dukungan, mulat dari dukungan kemampuan SDM, alat bantu kerja misalnya
teknologi, patner kerja dan lain sebagainya. Memberikan feedback, jadi kita
memantau hasil dari kinerja SDM, jika menghasilkan kinerja yang baik kita
perlu mengakuinya dan memberikan sebuah feedback, agar SDM ini
mengulangi kinerjanya yang baik.

Kepemimpinan islami vyaitu dia yang mampu berbuat dan
melaksanakan segala tindakannya agar tidak melanggar aturan aturan yang
telah ditetapkan oleh Tuhannya yaitu Allah SWT. Kepemimpinan yang baik
adalah pemimpin yang dapat memberikan pengaruh yang baik atau positif

kepada kinerja sumber daya manusianya. Kepemimpinan islami dapat



dikatakan salah satu factor yang penting untuk meningkatakan Kkinerja
karyawannya, karena pemimpin adalah penentu, penentu dari berhasil atau
tidaknya organisasi. Pentingnya seorang pemimpin untuk menggerakan,
mengarahkan, dan mempertahankan SDM agar mencapai kinerja yang lebih
baik untuk organisasinya.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh A’rasy
fahrullah (2018) yang berjudul “pengaruh kepemimpinan islami terhadap
motivasi, kinerja, serta kesejahteraan islami” menyatakan bahwa
kepemimpinan islami berpengaruh terhadap kinerja SDM. Kemudian
penelitian yang mendukung di dapati pada penelitian Desy Nur Aini (2016)
yang berjudul “Analisis pengaruh kepemimpinan islami, motivasi kerja dan
religiusitas terhadap Kinerja karyawan (studi waroeng steak and shake cabang
Semarang” membuktikan bahwa kepemimpinan islami berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal tersebut berbeda yang
dilakukan oleh peneliti lain yaitu miftachul Jannah, suwardi, setia iriyanti
(2016)membuktikan bahwa kepemimpinan. islam tidak terdapat pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Motivasi merupakan daya penggerak dari dalam untuk melakukan
kegiatan untuk mencapai tujuan (sardiman;2006;73) penggerak dalam artian
tenaga kerja dapat melakukan pekerjaannya sesuai tujuan yang diperintahkan
oleh seorang pemimpin. Dengan memberikan motivasi kepada tenaga kerja
akan membantu mendorong usaha menjadi lebih baik. SDM yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi maka hasil kerjanya akan optimal sehingga
perusahaan dapat mencapai apa yang ditargetkan (Lutfi, 2014: 2).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunarji Harahap
(2018) yang berjudul “Pengaruh kepemimpinan islam dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbhk Kantor
Cabang Pembantu Sukaramai medan” menunjukan hasil bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Syariah
Mandiri, Tbk Kantor Cabang Pembantu Sukaramai medan. Lain dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti Desy Nur Aini (2016) dengan judul



“Analisis pengaruh kepemimpinan islami, motivasi kerja dan religiusitas
terhadap kinerja karyawan” yang membuktikan bahwa motivasi kerja
terdapat pengaruh negative atau tidak signifikan terhadap kinerja karyawan .

kepuasan kerja yaitu untuk menggembangkan sumber daya manusia,
organisasi perlu menciptakan kepuasan kerja karyawan. kepuasan kerja
merupakan perasaan positif tentang suatu pekerjaan yang merupakan hasil
evaluasi dari beberapa karakteristik (Robbins dan judge, 2007). Kepuasan
kerja sangatlah penting, contoh ketika seorang karyawan mendapatkan hal
yang puas terhadap pekerjaannya dia akan berbicara hal yang positif terhadap
teman temannya, dan sebaliknya apabila dia tidak mendapatkan kepuasan dari
pekerjannya dia akan berbicara hal yang negatif tentang hal yang
bersangkutan organisasi, dan itu dapat mempengaruhi kualitas pekerjaan dari
SDM. Kepuasan kerja harus dimiliki oleh seorang karyawan, dimana dengan
adanya kepuasan kerja karyawan dapat melakukan interaksi dengan baik
terhadap lingkungan kerjanya sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan
optimal dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai pemilik UKM
(Widjojo: 2013).

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen (2017)
yang berjudul “Efek mediasi keputusan kerja pada pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan” membuktikan ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Socfin Indonesia. Dan pada penelitt Oxy Rindiantika Sari (2018) yang
berjudul “pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan
organizational citizenship behavior sebagai variabel intervening”
membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
karena semakin puas karyawan dengan gaji, promosi, rekan kerja, atasan dan
pekerjaan itu sendiri, maka kinerja karyawan yang ditunjukan melalui
kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu akan semakin tinggi.

Berdasarkan hasil dari uraian diatas, penulis mengadakan sebuah
penelitian tentang kinerja SDM, kepemimpinan islami, motivasi kerja, dan
kepuasan kerja terhadap pelaku UKM Batik di Kota Pekalongan. Dari uraian



1.2.

diatas yang telah dipaparkan, maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul  “PENINGKATAN KINERJA SDM BERBASIS
KEPEMIMPINAN ISLAMI DAN MOTIVASI KERJA DENGAN
KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING”

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Maka
bagaimana meningkatkan kinerja SDM berbasis kepemimpinan islami dan
motivasi kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada
UKM batik di Kabupaten Pekalongan, sehingga pertanyaannya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan Islami terhadap kepuasan kerja
pada UKM batik di Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadapkepuasan kerja pada UKM
batik di Kabupaten Pekalongan?
3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan islami terhadap kinerja SDM pada
UKM batik di Kabupaten Pekalongan?
4. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja Sumber daya
manusia pada UKM Batikdi Kabupaten Pekalongan?
5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Sumber Daya
Manusia pada UKM batik di Kabupaten Pekalongan?
6. Bagaimana pengaruh kepemimpinan islami terhadap kinerja SDM
melalui kepuasan kerja pada UKM batik di Kabupaten Pekalongan?
7. Bagiamana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja SDM melalui

kepuasan kerja pada UKM batik di Kabupaten Pekalongan?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah dari berbagai rumusan masalah yang diatas:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan Islami
terhadap kepuasan kerja pada UKM batik di Kabupaten Pekalongan.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja pada UKM batik di Kabupaten Pekalongan.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruhkepemimpinan
islamiterhadap kinerja SDM pada UKM batik di Kabupaten
Pekalongan.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja Sumber daya manusia pada UKM Batik di Kabupaten
Pekalongan.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap
Kinerja Sumber Daya Manusia pada UKM batik di Kabupaten
Pekalongan.

Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan islami terhadap Kinerja
SDM melalui kepuasan kerja pada UKM batik di Kabupaten
Pekalongan.

Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja SDM

melalui kepuasan kerja pada UKM batik di Kabupaten Pekalongan



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Secara teoritis

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai landasan dalam
menggembangkan sebuah model penelitian tentang peningkatan
kinerja SDM berbasis kepemimpinan islami dan motivasi kerja dengan
kepuasan kerja sebagai variabel intervening dengan objek yang lebih

luas lagi.

Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
pemilik usaha batik sebagaimana mengelola UKMnya dari sikapnya
sebagai seorang pemimpin dengan memberikan sebuah motivasi pada
kinerja SDMnya, dan bagaimana memberikannya sebuah kepuasan
pada karyawan yang bersangkutan terhadap UKM.nya.



2.1.

BAB I1
LANDASAN TEORI

Landasan Teori
2.1.1. Kinerja SDM

Dalam era perubahan ini persaingan semakin ketat, oleh sebab
itu setiap organisasi perlu melakukan manajemen kinerja. Kinerja
adalah hasil dari kemampuan kerja seorang SDM dalam mencapai
target yang telah ditentukan oleh organisasi. Dari hasil Kinerja
tersebutlah yang akan menjadikan sebuah penilain baik atau buruk
SDM tersebut. Apakah kinerja yang telah dia lakukan baik atau justru
sebaliknya.

Kinerja merupkan factor pendorong penting dalam
kelangsungan hidup organisasi, apabila kinerja yang dilakukan SDM
menurun maka organisasi akan terkena dampak yang tidak baik. Oleh
sebab itu penting untuk memonitoring setiap kKinerja SDM. Melihat
setiap development kinerja SDM dari pengembangan individu apakah
bisa mengerjakan sesuai target, melihat potensi SDM bisa
berkembang sampai mana, memberikan tugas atau tanggung jawab
yang lebih, atau mungkin perlu diberikan pelatihan. Apabila dapat
memahami SDM mengenai apa yang diharapkan dan mendapatkan
dukungan yang di butuhkan maka kinerja SDM akan meningkat.
Berikut ada beberapa definisi dari para ahli :

Kinerja adalah tentang mengarahkan dan mendorong pekerja
untuk bekerja seefektif dan seefisien mungkin selaras dengan
kebutuhan organisasi (Walters, 1995).

Schwartz (1999:vii) memandang manajeman Kinerja sebagai
gaya manajeman yang dasarnya adalah komunikasi terbuka antara
manajer dan karyawan yang menyangkut penetapan tujuan,

memberikan umpan balik dari manajer kepada karyawan maupun



sebaliknya dari karyawan kepada manajer, demikian pula penilaian
Kinerja.

Kinerja secara umum dapat diartikan sebagai keseluruhan
proses bekerja dari individu yang hasilnya dapat digunakan landasan
untuk menentukan apakah pekerjaan individu tersebut baik atau
sebaliknya (Rozigin: 2010)

Kinerja adalah nilai serangkaian perilaku pekerja yang
memberikan kontribusi, baik secara positif maupun negatif , pada
penyelesaian tujuan organisasi (Colquitt, Lepine, dan Wesson, (2011
:35).

Kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang berkaitan dengan
tujuan organisasi seperti kualitas, efisiensi dan kriteria lain dari
efektifitas  (Gibson, Ivancevich, Donnelly, —dan Konopaske,
2012:134). Jadi kesimpulan dari beberapa definisi kinerja adalah
sebuah hasil dari pekerjaan yang telah ditetapkan oleh manajer atau
atasan untuk mencapai hasil yang diharapkan dengan seefisien dan

seefektif mungkin.

Faktor Faktor Kinerja SDM

Menurut Simanjuntak (dalam Edy Sutrisno 2009:100) ada beberapa

factor yang dapat mempengaruhi Kinerja SDM :

1. Pelatihan
Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan
keterampilan dan car acara yang tepat untuk menggunakan
peralatan kerja.

2. Kemampuan
Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat
penting untuk menjaddi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan
fisik dan mental karyawan mempunyai hubungan yang sangat
erat dengan kinerja SDM.

3. Hubungan antara Atasan dan bawahan akan memepengaruhi

kegiatan yang dilakukan sehari hari.
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Indikator Kinerja SDM
Menurut setiawan (2014:1477) untuk mengukur kinerja dapat
menggunakan indicator indicator sebagai berikut :

1. Ketepatan penyelesaian tugas
Merupakan pengelolaan waktu dalam bekerja dan juga
ketepatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.

2. Kesesuaian jam kerja
Kesediaan karyawan dalam memenuhi peraturan perusahaan
yang berkaitan dengan ketepatan waktu masuk/pulang kerja dan
jumlah kehadiran.

3. Tingkat kehadiran
Jumlah ketidakhadiran karyawan dalam suatu perusahaan
selama periode tertentu.

4. Kerjasama antar karyawan
Kemampuan karyawan untuk bekerja sama dengan orang lain
dalam menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan sehingga
mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar besarnya.

5. Kepuasan kerja
Karyawan merasa puas dengan jenis pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya dalam perusahaan karena mendapatkan

keuntungan yang diharapkan dari pekerjaannya.

2.1.2. Kepemimpinan islami

Kepemimpinan islami adalah suatu proses atau kemampuan
orang lain untuk mengarahkan dan memotivasi tingkah laku orang
lain, serta ada usaha kerja sama sesuai dengan Al Qur’an dan Hadist
untuk mencapai tujuan yang diinginkan Bersama ( Sunarji Harahap:
2016). Seorang pemimpin dapat memimpin karyawannya dengan
mengarahkan serta memberikan sebuah motivasi agar memberikan
usaha kerjanya yang dilakukan dengan baik dan secara terstruktur

sesuai dengan kinerjanya. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
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mempengaruhi orang lain mau melakukan kehendak pemimpin
meskipun secara pribadi hal ini mungkin tidak disenangi (Sunarji
Harahap : 2016). Kepemimpinan islam berarti bagaimana ajaran islam
dapat memberikan corak dan arah kepada pimpinan itu, dan dengan
kepemimpinannya mampu mengubah pandangan atau sikap mental
yang selama ini hingga, menghambat dan menghadap pada
sekelompok masyarakat maupun perorangan (Abu Sinn, 2006).

Tolak ukur kesuksesan organisasi adalah bagaimana seorang
pemimpin dapat memimpin bawahannya agar mencapai tujuan
organisasinya.Kepemimpinan islami dalam islam dapat diartikan
khilafah. Seorang pemimpin yang berbasis spiritual akan selalu
beranggapan bahwa dunia merupakan suatu perjalanan dalam
menanam benih benih kebaikan yang nantinya akan dipanen di akhirat
(Tasmara dalam Adiba : 2018). Jadi pemimpin yang berbasis spiritual
ini adalah pemimpin yang selalu meninggalkan larangan dari
Tuhannya yaitu Allah SWT untuk mendapatkan sebuah hasil yang
baik untuk dirinya yaitu tempat akhir Surga.

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa
kepemimpinan islami adalah kemampuan untuk mengarahkan SDM
sesuai kehendak pemimpin sesuai dengan sifat sifat seorang mukmim
berdasarkan Al Quran dan Hadist. Salah satu contoh kepemimpinan
islam yang terpuji adalah kepemimpinan yang dimiliki oleh Rasullah
SAW yang memiliki karakter terpuji, berikut karakter yang dimiliki
Rasullah SAW pada indikator kepemimpinan islam.

Indikator Kepemimpinan Islami

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang dapat mengikuti
perintahNya dan menjauhi larangannya, berpegang teguh terhadap Al-
Qur’an dan Hadist. Indikator untuk mengukur kepemimpinan islam
menurut wijayanti dan meftahudin (2016) yaitu:

1. Ash- Shidig
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yakni kebenaran dan kesungguhan dalam bersikap, berucap
serta berjuang melaksanakan tugasnya. melaksanakan
tugasnya dengan memiliki sifat yang adil dan benar sesuai
dengan apa yang telah Allah dan Rasulnya ajarkan.

2. Al- amanah
Yang menjadikan dia memelihara sebaik baiknya apa yang
diserahkan kepadanya baik dari Tuhan maupun dari orang
orang yang dipimpinnya, sehingga tercipta rasa aman bagi
semua pihak. Seorang pemimpin harus bisa memberikan
sebuah sikap dan contoh yang amanah yaitu beliau yang dapat
dipercaya ketika menjadi seorang pimpinan  bagi
masyarakatnya. Sehingga terciptanya rasa nyaman aman dan
tentram.

3. Al- Fathonah
Melahirkan kemampuan menghadapi dan menanggulangi
persoalan yang muncul seketika sekalipun. Fathonah yaitu
cerdas, seorang pemimpin harus memiliki wawasan yang baik
dan benar dengan begitu ketika munculnya sebuah
permasalahan dapat di selesaikan dengan baik.

4. Tabligh
Penyampaian yang jujur dan bertanggung jawab, atau dapat
distilahkakan dengan keterbukaan.

2.1.3. Motivasi kerja
Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan
dan mengarahkan perilaku pada pencapaian tujuan (Kreitner dan
Kinicki, 2001: 205). motivasi adalah proses langkah awal seseorang
melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau
dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk

memenuhi tujuan tertentu (Luthans 2006;270). Menurut mulyasa
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(2003:112) motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu.

Motivasi diberikan karena perlu untuk dapat memberikan
arahan perilaku seseorang untuk memenuhi kebutuhannya agar
mencapai tujuan. Memberikan pengaruh yang positif akan
mendapatkan hasil yg baik. Oleh sebab itu sangat penting organisasi
memberikan motivasi pada setiap individu atau kelompok. Jika
karyawan mempunyai motivasi untuk mencapai tujuannya, pasti
mereka juga akan meningkatakan kinerjanya. Dengan Kkinerja yang
baik maka akan meningkat juga kinerja organisasi.

Dari pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
motivasi adalah bantuan dorongan untuk mengarahkan perilaku

sumber daya manusia untuk pencapaian tujuannya.

Indikator Motivasi Kerja
Indikator indikator untuk mengetahui tingkat motivasi kerja
pada SDM menurut Maslow yang dikutip oleh Kusuma,(2016),
yaitu :

1. Kebutuhan fisik, ditunjukan dengan pemberian gaji,
pemberian bonus, uang transport, uang makan, fasilitas
perumahan, dan sebagainya.

2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, ditunjukan dengan
fasilitas keamanan dan keselamatan kkerja yang diantaranya
seperti adanya jaminan social tenaga kerja, tunjangan
kesehatan dan laknn sebgainya.

3. Kebutuhan social, ditunjukan dengan melakukan interaksi
dengan oranglain diataranya kebutuhan untuk diterima dalam
kelompok.

4. Kebutuhan akan penghargaan

5. Kebutuhan aktualisasi diri
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2.1.4. Kepuasan kerja

Kepuasan kerja merupakan sikap umum terhadap pekerjaan
seseorang, yang menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan
yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya
mereka terima (Robbins, 2003:78)

Greenberg dan baron (2003: 148) mendeskripsikan kepuasan
kerja sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan individual
terhadap pekerjaan mereka.

Vechio (1995:124) menyatakan kepuasan Kkerja sebagai
pemikiran, perasaan, dan kecenderungan tindakan seseorang, yang
merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaan.

Pandangan senada dikemukakan Gibson, lvancevich, dan
Donnelly (2000:106) yang menyatakan kepuasan kerja sebagai sikap
yang dimiliki pekerja tentang pekerjaan mereka.

Kepuasan kerja merupakan respons affective atau emosional
terhadap berbagai segi pekerjaan seseorang (Kreitner dan Kinicki,
2001: 224).

Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan mengenai
seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting
(Locke, dalam Luthas,:2006)

Kumpulan perasaan terhadap pekerjaan yang dimiliki oleh
seorang karyawan (Robbins &judge : 2009:117)

Dari pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
kepuasan kerja adalah tanggapan emosional seseorang dari sebuah
hasil yang mereka peroleh dari kinerja yang dilakukan dengan
menunjukan sebuah sikap mereka berupa perasaan positif atau negatif.

Penyebab kepuasan kerja

Menurut Kreitner dan Kinicki (2010:171) terdapat lima factor
yang dapat mempengaruhi timbulnya kepuasan kerja, yaitu sebagai
berikut :
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1. Need fulfillment ( pemenuhan kebutuhan)

Model ini dimaksudkan bahwa kepuasan ditentukan oleh
ditingkatkan karakteristik pekerjaan memberikan kesempatan
pada individu untuk memenuhi kebutuhannya.

2. Discrepancies (perbedaan)

Model ini menyatakan bahwa kepuasaan merupakan suatu
hasil memenuhi harapan. Pemenuhan harapan mencerminkan
perbedaan antara apa yang diharapkan dan yang diperoleh
individu dari pekerjaan. Apabila harapan lebih besar daripada
apa yang diterima, orang akan tidak puas. Sebaliknya
diperkirakan individu akan puas apabila mereka menerima
manfaat di atas harapan

3. Value attainment (pencapaian nilai)

Gagasan  value attainment adalah bahwa kepuasan

merupakan hasil  dari persepsi ~pekerjaan memberikan

pemenuhan nilai kerja individual yang penting.

4. Equity (keadilan)

Dalam model ini dimaksudkan bahwa kepuasan merupakan
fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan di tempat kerja.
Kepuasan merupakan hasil sdari persepsi orang bahwa
perbandingan antara hasil kerja dan inputnya relative lebih
menguntungkan dibandingkan dengan Perbandingan antara
keluaran dan masukan pekerjaan lainnya.

5. Dispositional/ genetic components (komponen genetic)

Beberapa rekan kerja atau teman tampak puas terhadap

variasi lingkungan kerja atau teman tampak puas terhadap
variasi lingkungan kerja, sedangkan lainnya kelihatan tidak
puas. Model ini didasarkan pada keyakinan bahwa kepuasan
kerja sebagian merupakan fungsi sifat pribadi dan factor

genetic. Model menyiratkan perbedaan individu hanya
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mempunyai arti penting untuk menjelaskan kepuasan kerja

seperti halnya karakteristik lingkungan pekerjaan.

Indikator kepuasan kerja

Menurut Robins dan Judge (2009:119) ada beberapa factor

kepuasan kerja

1. Kepuasan terhadap pekerjaan

2. Kepuasan terhadap imbalan

3. Kepuasan terhadap supervisi atasan
4

Kepuasan terhadap rekan kerja

Respon Terhadap Ketidakpuasan Kerja

Robbins (2003:32) menunjukan empat tanggapan yang

berbeda satu sama lain, dengan penjelasan sebagai berikut:

-

2.

3.

4.

Exit

Ketidakpuasan ditunjukan melalui perilaku diarahkan pada
meninggalkan organisasi, termasuk mencari posisi baru atau
mengundurkan diri.

Voice

Ketidakpuasan ditunjukan melalui usaha secara aktif dan
konstruktif untuk memperbaiki  keadaan, termasuk
menyarankan perbaikan, mendiskusikan masalah dengan
atasan, dan berbagai bentuk aktivitas perserikatan.

Loyalty

Ketidakpuasan ditunjukan secara pasif, tetapi optimistic
dengan menunggu kondisi untuk memeprbaiki, termasuk
dengan berbicara bagi organisasi dihadapan kritik eksternal
dan mempercayai organisasi dan manajeman melakukan hal
yang benar.

Neglect

Ketidakpuasan ditunjukan melalui tindakan secara pasif

membiarkan kondisi semakin buruk, termasuk kemangkiran
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atau keterlambatan secara kronis, mengurangi usaha, dan

meningkatkan tingkat kesalahan.

Pedoman Meningkatkan Kepuasan Kerja
Greenberg dan baron (2003: 159) memberikan saran
untuk mencegah ketidakpuasan dan meningkatkan kepuasan,
dengan cara sebagai berikut :

1. Membuat pekerjaan menyenangkan
Orang lebih puas dengan pekerjaan yang mereka senang
kerjakan dari pada yang membosankan. Meskipun beberapa
pekerjaan secara instrisntik membosankan, pekerjaan tersebut
masih mungkin meningkatkan tingkat kesenangan kedalam
setiap pekerjaan.

2. Orang dibayar dengan jujur orang yang percaya bahwa sitem
pengupahan tidak jujur cenderung tidak puas dengan
pekerjaannya. Hal ini diperlakukan tidak hanya untuk gajih dan
upah perjam, tetapi juga fringe benefit.

3. Mempertemukan orang dengan pekerjaan yang cocok dengan
minatnya semakin banyak orang menemukan bahwa mereka
dapat memenuhi kepentingannya sambal ditempat Kkerja,
semakin puas mereka dengan pekerjaanya. Perusahaan dapat
menawarkan counselling individu kepada peerja sehingga
kepentingan pribadi dan professional dapat diindentifikasi dan
disesuaikan.

4. Menghindari kebosanan dan pekerjaan berulang ulang
Kebanyakan orang cenderung mendapatkan sedikit kepuasan
dalam melakukan pekerjaan yang sangat membosankan dan
berulang. Sesuai dengan two-factor theory, orang jauh lebih
puas dengan pekerjaan yang meyakinkan mereka memperoleh
sukses secara bebas melakukan control atas bagaimana cara

mereka melakukan sesuatu.
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2.2. Hubungan Antar Variabel Dan Perumusan Hipotesis
2.2.1. Hubungan Antara Kepemimpinan Islami Terhadap Kepuasan
Kerja

Kepemimpinan islami dapat diartikan sebagai suatu proses atau
kemampuan seseorang untuk mengarahkan serta memotivasi perilaku
orang lain dan ada usaha seperti kerja sama yang berpegang pada Al
Qur,an dan Hadistuntuk mencapai tujuan yang diinginkan Bersama
(Harahap:2016). Sedangkan menurut Kepemimpinan islam berarti
bagaimana ajaran islam dapat memberikan corak dan arah kepada
pimpinan itu, dan dengan kepemimpinannya mampu mengubah
pandangan atau sikap mental yang selama ini hingga, menghambat
dan menghadap pada sekelompok masyarakat maupun perorangan
(Abu Sinn, 2006).

Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan mengenai
seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting
(Ratna wijayanti dan meftahudin :2016). Menurut Hani handoko
(1996: 193) Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan
memandang pekerjaan mereka. Sedangkan menurut Locke, dalam
Luthas: 2006) Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan
mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang
dinilai penting.

Kepemimpinan islami terhadap kepuasan kerja sangat penting,
karena dengan memiliki sifat yang baik dengan mengikuti sifat sifat
yang telah dianjurkan pada islam akan membawakan kebaikan dan
kepuasan yang akan membuat karyawan merasa dirinya diperlakukan
dengan baik, dengan begitu karyawan akan bekerja dengan hati yang
senang dan dapat membawakan hasil yang positif. Penelitian yang
dilakukan oleh Elfira Maya Adiba (2016), Muhammad Yusuf Ardan
(2018) dan Nur’aini Latifah Mujahadah, Dudung Abdurahman, Allya
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2.2.2.

Roosallyn Assyofa (2020) menyatakan bawa kepemimpinan islami
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Dari hasil uraian diatas terdapat dugaan bahwa penelitian ini
menghasilkan hipotesis sebagai berikut:
H1: Kepemimpinan islami berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Hubungan Antara Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan kerja

Motivasi kerja adalah suatu yang melatar belakangi individu
untuk berbuat supaya tercapai tujuan yang dikehendakinya (sunarji
harahap : 2016). Menurut Stephen P. Robbins dalam Hasibuan
mendifinisikan, motivasi kerja sebagai suatu kerelaan untuk berusaha
seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi yang
dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa
kebutuhan individu. Menurut mulyasa (2003:112) motivasikerja
adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu.

Menurut Hasibuan (2013) menjelaskan “Kepuasan kerja adalah
sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjannya.
Sedangkan menurut Robbins dan Judge (2015) menjelaskan
“Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah suatu perasaan positif
tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari
karakteristik-karakteristiknya. Kepuasan kerja adalah hasil dari
persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka
memberikan hal yang dinilai penting (Ratna wijayanti dan meftahudin
:2016)

Rivai (2008) mengatakan bahwa hubungan motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja adalah apabila individu termotivasi, mereka
akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu, karena
dapat memuaskan keinginan mereka. Motivasi kerja merupakan

dorongan, upaya dan keinginan yang ada pada diri manusia yang akan
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2.2.3.

mengarahkan perilaku untuk melakukan tugas atau pekerjaan dengan
baik, sedangkan kepuasan kerja merupakan sikap yang menunjukan
adanya kesesuaian antara harapan dan hasil yang didapatkan (Rizka
Afrisalia Nitasari: 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Titin
Hidayati Maghfiroh (2014) dan Widya Paramita, Siti Khoiriyah,
Agung Wahyu Handaru (2018)menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan
begitu terdapat dugaan bahwa hipotesis peneliti adalah sebagai
berikut:

H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja.

Hubungan Antara Motivasi Kerja Terhadap Kinerja SDM

Motivasi kerja secara sederhana adalah faktor-faktor yang
mendorong seseorang yang berprilaku tertentu kearah tujuan yang
akan dicapainya. (Rido Sanjaya :2018). Menurut Ranupandojo dan
Hasan (2002:197) motivasi kerja merupakan proses untuk mencoba
mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan.
Sedangkan menurut Menurut penelitian (sunarji harahap : 2016)
Motivasi kerja adalah suatu yang melatar belakangi individu untuk
berbuat supaya tercapai tujuan yang di kehendakinya. Greenberg dan
baron (2003:190) berpendapat bahwa motivasi kerja merupakan
serangkaian proses yang membangkitkan (arouse), mengarahkan
(direct), dan menjaga (maintain) perilaku manusia manuju pada
pencapaian tujuan. Memotivasi karyawan bertujuan untuk
memperluas keterampilan mereka dalam memenuhi tuntunan
organisasi (Hanafi dan Yohana: 2017).

kinerja merupakan kegiatan yang dilakukan karyawaan dalam
bekerja dan dapat diwujudkan dengan tingkat absensi, produktifitas
karyawan dan kehadiran di tempat kerja yang nantinya dapat

mempengaruhi perubahaan dalam bekerja karyawaan itu atau
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2.2.4.

motivasi untuk bekerja biasanya ditunjukan dengan dukungan
aktivitas yang mengarah pada tujuan perusahaan (Okto Abrivanto
:2014). Menurut situ mustofiah: 2015) kinerja SDM adalah tinggkat
keberhasilan seseorang atau kelompok dalam melakukan tugas dan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya untuk
mencapai hasil yang diharapkan . dan menurut penelitian Gibson et
al dalam Waridin dan Masrukhin (2006) menyatakan kinerja SDM
adalah catatan terhadap hasil produksi dan pekerjaan atau aktivitas
tertentu dalam periode waktu tertentu

Penelitian pada Diah Ayu Kristiani, Dr Ari Pradhanawati M,S,
Andi Wijayanto M.Si (2013), Artikha Dwi Yuliyanti (2016), dan Omi
Pramiana (2017) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
H4: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja SDM

Hubungan Antara Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja SDM

Kepuasan kerja adalah suatu ungkapan perasaan atau sikap
seseorang terhadap pekerjaannya, terhadap kesempatan promosi,
hubungan dengan rekan kerja, pengawasan dan perasaan puas
terhadap pekerjaan itu sendiri (Titisari, 2014:18). Menurut Hasibuan
(2013) menjelaskan “Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjannya. Dan mennrut Robbins dan
Judge (2015) menjelaskan “Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah
suatu perasaan positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu
evaluasi dari karakteristik-karakteristiknya.

kinerja merupakan kegiatan yang dilakukan karyawaan dalam
bekerja dan dapat diwujudkan dengan tingkat absensi, produktifitas
karyawan dan kehadiran di tempat kerja yang nantinya dapat

mempengaruhi perubahaan dalam bekerja karyawaan itu atau

22



2.2.5.

motivasi untuk bekerja biasanya ditunjukan dengan dukungan
aktivitas yang mengarah pada tujuan perusahaan (Okto Abrivanto
:2014). Sedangkan menurut Colquitt, Lepine, dan Wesson, (2011:35)
Kinerja adalah nilai serangkaian perilaku pekerja yang memberikan
kontribusi, baik secara positif maupun negatif , pada penyelesaian
tujuan organisasi.

Orang yang bekerja, pasti mengharapkan kepuasannya yang
didapatkan dipekerjaannya, oleh sebab itu seorang pemimpin perlu
memahami untuk menciptakan kepuasan SDMnya. Penelitian yang
dilakukan Ayu Desi Indrawati (2013), Yuri Renata Riska, Aditya
Wardhana (2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja SDM.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan, terdapat dugaan
bahwa penelitian ini sebagai berikut :

H5: kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja SDM

Hubungan Antara Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja
SDM melalui Kepuasan Kerja.

Beberapa penelitian terhadap kinerja SDM menunjukan bahwa
kinerja sangat dipengaruhi oleh variabel kepuasan kerja. SDM yang
memiliki kinerja yang tinggi akan memberikan kepuasan kerjanya
yang baik . Kepuasan kerja dipengaruhi oleh kepemimpinan islami.
Pemimpin yang baik akan mempengaruhi sebuah kepuasan kerja pada
kinerja SDM. Hasil dari penelitian Anita Rahmawaty (2016) dengan
judul  Model Kepemimpinan Spiritual Dalam Meningkatkan
Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan di BMT se-Kabupaten Pati
menyatakan bahwa .Kepemimpinan spiritual berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Dan Kepuasan kerja

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan, terdapat dugaan bahwa
penelitian ini sebagai berikut :
H6: Kepemimpinan islami berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja SDM melalui kepuasan Kkerja.

2.2.6. Hubungan Antara Motivasi Kerja Terhadap Kinerja SDM

melalui Kepuasan Kerja

Motivasi adalah faktor sebagai pendorong/ mengarahkan suatu
SDM agar kinerja SDM bekerja dengan baik sehingga terciptanya
kepuasan kerja. Murty dan Hudiwinarsih (2012) menyatakan bahwa
seorang karyawan yang termotivasi akan bersifat energik dan
bersemangat, dan sebaliknya seorang karyawan dengan motivasi
yang rendah akan sering menampilkan rasa tidak nyaman dan
tidak senang terhadap pekerjaannya yang mengakibatkan kinerja
mereka menjadi buruk dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai.
Hasil dari penelitian Murti dan Srimulyani (2013) menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan pada kepuasan kerja dan kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan, terdapat dugaan
bahwa penelitian ini sebagai berikut
H7 : Motivasi Kerja berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja SDM

melalui Kepuasan Kerja.

2.3. Kerangka Pikir

Kerangka penelitian vyaitu gambaran tentang konsep Yyang
menjelaskan tentang hubungan antara variabel dengan variabel lainnya,

sehingga penelitian peneliti akan tersusun secara sistematis.
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Kepemimpinan
islami (X1)

Motivasi kerja
(X2)

Kepuasan
kerja (2)

Gambar 2.1. Kerangka Pikir

Hipotesis Penelitian :

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan islami
terhadap kepuasan kerja pada UKM batik di kota Pekalongan .

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja pada UKM batik di kota Pekalongan.

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan islami
terhadap kinerja SDM pada UKM batik di kota Pekalongan.

H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi kerja
terhadap kinerja SDM pada UKM batikdi pekalongan.

H5: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja
terhadap kinerja SDM pada UKM batik di pekalongan.

H6 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan islami
terhadap kinerja SDM melalui kepuasan kerja pada UKM batik di
kota pekalongan.

H7 : Terdapat pengaruh signifikan Motivasi Terhadap Kinerja
SDM melalui kepuasan Kerja pada UKM batik di kota Pekalongan.
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3.1.

BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini meneliti tentang peningkatan kinerja SDM islam
berbasis kepemimpinan islami dan motivasi kerja dengan kepuasan kerja
sebagai variabel intervening dengan studi kasus yaitu UKM batik di
Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Penelitian yang dilakukan peneliti
yaitu menggunakan penelitian field research (lapangan), dimana penelitian
yang akan dilakukan dengan terjun langsung ke objek penelitian dengan
melakukan survel secara langsung bertemu dengan pemilik dan pengelola
UKM serta karyawan karyawannya. Baik karyawan yang ada ditoko maupun

ditempat produksi.

2.3.1. Hubungan Antara Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja

SDM

Kepemimpinan islam berarti bagaimana ajaran islam dapat
memberikan corak dan arah kepada pimpinan itu, dan dengan
kepemimpinannya mampu mengubah pandangan atau sikap mental
yang selama ini hingga, menghambat dan menghadap pada
sekelompok masyarakat maupun perorangan (Abu Sinn, 2006).
Menurut Sunarji Harahap :2016) Kepemimpinan islami adalah suatu
proses atau kemampuan orang lain untuk mengarahkan dan
memotivasi tingkah laku orang lain, serta ada usaha kerja sama sesuai
dengan Al Qur’an dan Hadist untuk mencapai tujuan yang diinginkan
Bersama. Kepemimpinan islami dia yang berpegang teguh dengan
memegang nilai nilai islami dalam menuntun, mengarahkan hal hal
yang baik didalam organisasi, kepemimpinan islami memiliki nilai

nilai positif karena menyeru amar ma,ruf nahi munkar.
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Winardi dalam Waridin dan Guritno (2005) mengatakan kinerja
merupakan konsep yang bersifat universal yang merupakan efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan bagian
karyawannya berdasarkan standard dan criteria yang telah ditetapkan
sebelumnya, karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh
manusia, maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia
dalam memainkan peran yang mereka lakukan didalam suatu
organisasi untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan
agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Menurut
Gomes (2001), menyatakan kinerja sebagai catatan terhadap hasil
produksi dari sebuah hasil pekerjaan tertentu atau aktiviats tertentu
dalam periode waktu tertentu. Dan menurut Mangkunegara dalam
Waridin dan Masrukhin (2006) mendefinisikan kinerja sebagai hasil
kerja baik secara kualitas maupun Kkuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas sesual tanggung jawab yang
diberikan.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Nurini oktapiani
(2018), Siti Mustofiah (2015) dan Aulia Miftahul Huda (2019)
menyatakan bahwa kepemimpinan islami berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan, terdapat dugaan
bahwa penelitian ini sebagai berikut :

H3: Variabel Kepemimpinan islami berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja SDM

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono:2012:119). Penelitian ini dilakukan di
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3.2.2.

salah satu UKM batik di Kelurahan Kauman Kabupaten Pekalongan,
dengan jumlah 1.120 baik karyawan toko maupun di tempat
produksi..Populasi 1.120 hasil dari keseluruhan jumlah tenaga kerja

di kelurahan Kauman kabupaten pekalongan.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (sugiyono: 2010:62). Dari jumlah populasi
peneliti mengambil sebagian dari populasi untuk dijadikan sampel
yaitu 100 karyawan, baik karyawan yang ada ditoko maupun tempat
produksi dari satu sentra terdiri dari beberapa UKM Batik Zend, Batik
Damond, Bella batik, Batik Banyu Putra Batik Seni Asli, Faza Batik,
Riska Batik; Griya Batik Mas, Bole Batik, Fifty Batik, dan Sembilan
Batik. Berikut perhitungan besarnya sampel menggunakan rumus

Slovin:

n="2_
1+Ne?
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah populasi
e = Margin of error atau batas toleransi kesalahan, margin

of error sebesar 10%

— 1.120
1+1.120x10%?2

_ 1.120
1+1.120%0,01

n =91.803 di bulatkan 100
Dari hasil perhitungan diatas pengambilan sampel dari 1.120
populasi dengan margin of error 10%. Jadi besarnya sampel pada
penelitian ini adalah 100 responden. Teknik pengambilan sampel
yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan

sampel berdasarkan kriteria kriteria tertentu (Sugiono:2014)
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik Purposive
sampling untuk mengambil data sampel pada kelurahan Kauman yang
menghasilkan batik dengan kriteria Pegawai UKM batik yang sudah
bekerja minimal 1 tahun.. Jumlah responden yang akan diteliti adalah
100 karyawan untuk dijadikan sampel diambil dari beberapa
UKM/Usaha di kauman.

3.3. Sumber dan Jenis Data

3.3.1.

3.3.2.

Data Primer
Menurut ( Sugiyono 2009: 137) data primer adalah sumber data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.Data yang
akan diperoleh dari peneliti yaitu diperoleh langsung dari sumbernya
atau objek penelitian.
Data sekunder

Menurut (Sugiono : 2012, 141) data sekunder adalah sumber
data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan
memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku
buku serta dokumen. Data yang akan diperoleh dari peneliti
merupakan data yang sudah dipublikasikan atau sudah digunakan

pihak lain.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Data Primer

Data primer didapat dari penyebaran kusioner atau angket yang telah

disusun sebelumnya oleh peneliti sebelum disebar ke responden untuk

dilakukannya penelitian yang akan dijawab oleh responden. Dengan

menggunakan metode ini maka peneliti dapat memperoleh data tentang

pengaruh peningkatan kinerja SDM islam berbasis kepemimpinan islami dan

motivasi kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Dalam

penelitian ini penulis memperoleh data primer melalui:

1. Wawancara
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Wawancara dilakukan dengan cara penyampaian dari sejumlah
pertanyaan pertanyaan secara tatap muka dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang akurat.

. Kusioner (Angket)

Metode kusioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukannya dengan memberikan pertanyaan pertanyaaan tertulis kepada
responden. Penyebaran kusioner atau angket yang telah disusun
sebelumnya oleh peneliti sebelum disebar ke responden untuk
dilakukannya penelitian yang akan dijawab oleh responden. Dengan
menggunakan metode ini maka peneliti dapat memperoleh data tentang
pengaruh peningkatan kinerja SDM islam berbasis kepemimpinan islami
dan motivasi kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
Dalam penelitian ini terdapat lima jawaban terhadap pertanyaan yang telah
disediakan dari penaliti untuk responden sebagai berikut:

Tabel 3.1. Alternatif Jawaban

Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
S Tidak Setuju 2
SRS Sangat Tidak Setuju 1
Data Sekunder

Data sekunder adalah data atau dokumen dokumen yang sudah ada, dan

peneliti dapat memanfaatkannya untuk melengkapi data primer. Data

sekunder diperoleh melalui literatur literatur dan jurnal yang ada

hubungannya dengan variabel penelitian. Dalam penelitian ini penulis

memperoleh data sekunder melalui:

Literatur, Jurnal jurnal dan data perusahaan yang ada hubungannya

dengan variabel penelitian.
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3.5. Definisi Operasional Variabel Dan Skala Pengukuran

Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel Dan Skala Pengukuran

No Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional pengukuran
1 | Kepemimpinan | Merupakan seorang | 1. Shidiq Skala likert
Islami pemimpin yang | 2. Al Amanah | digunakan

memiliki sifat | 3. Al Fathonah | dalam
sebagai khalifah | 4. Tabligh (| angket yang
yang menerapkan Wijayanti dalam riset

sifat sifat dan berupa

kepemimpinan Meftahudin | survei :

islami. (2019)

2 | Motivasi kerja | Merupakan upaya | 1. Kebutuhan 1. Sangat
untuk memberikan fisik setuju
pendorong yang | 2. Kebutuhan diberi
mengakibatkan rassa aman skor
seorang  anggota akan nilai 5
organisassi mau dan kebutuhan 2. Setuju
rela mengerahkan | 3. Kebutuhan diberi
kemampuannya social skor

4. Kebutuhan nilai 4
akan 3. Cukup
penghargaan setuju

5. Kebutuhan diberi
aktualisasi skor
diri nilai 3
(Maslow 4. Tidak
dikuti  oleh setuju
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Kusuma

2016)
Kepuasan kerja | Sikap dari SDM Kepuasan
atas pencapaian terhadap
yang telah pekerjaan
dilakukannya Kepuasan
terhadap Kinerja terhadap
yang telah imbalan
dilakukannya Kepuasan
terhadap

supervisi

atasan
Kepuasan

terhadap rekan

kerja (Robins

dan Judge
(2009:119)
Kinerja SDM Hasil dari Ketepatan
pencapaian - kerja penyelesaian
SDM dalam tugas
melaksanakan tugas Kesesuaian
pekerjaannya sesuai jam kerja
ketepatan ~ waktu (3. Tingkat
yang telah kehadiran
ditetapkannya Kerjasama
antar
karyawan
Kepuasan
kerja

diberi
skor

nilai 2

. Sangat

tidak
setuju
diberi
skor
nilai 1
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(Setiawan
(2014:1477)

3.6. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini terdapat beberapa analisis yang akan digunakan

untuk mengetahui peningkatan kinerja SDM berbasis kepemimpinan islami

dan motivasi kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

Analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :

3.6.1.

3.6.2.

Analisis Diskriptif

Menurut Sugiyono (2014 ;206) analisis deskriptif adalah
analisis yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam analisis deskriptif
penyajian data melalui tabel, grafik diagram, lingkaran, pictogram,
perhitungan, modus, median, mean ( pengukuran terdensi sentral),
perhitungan rata dan standar deviasi, perhitungan prosentase, dalam
analisis deskriptif juga dapat dilakukan untuk mencari kuatnya
hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan
prediksi dengan analisis regresi dan membuat sebuah perbandingan
dengan membandingkan rata rata populasi/ sampel (Sugiyono,
2014:207).

UJI Instrumen
3.6.2.1. Uji Realibitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kusioner
yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk
(Ghozali 2013:47). Dikatakan reliabel apabila pertanyaan
dari kusioner tidak berubah atau tetap sama (konsisten) dari

waktu ke waktu . suatu konstruk atau variabel dikatakan
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reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha>0,70
(Ghozali, 2013:48).
3.6.2.2. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2013:52) uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kusioner,
Kusioner dapat dikatakan valid apabila pertannyaan yang
ada pada kusioner dapat menggungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kusioner. Penilaian uji validitas taraf
signifikan (o) = 0,05 jika r hitung > r table maka skor yang
didapat masing masing item pertanyaan dikatakan valid
(Ghozali, 2013:53)

3.7. Uji Asumsi Klasik

3.7.1.

3.7.2.

Uji Normalitas
Uji Normalitas menurut (Ghazali, 2017) bertujuan untuk
menguji apakah didalalm model regresi variabel terikat dan variabel
bebas memiliki distribusi yang normal atau sebaliknya. Model
regreasi pada uji normalitas ini dapat dikatakan baik apabila data
observasi mendekati distribusi normal atau melihat normal. Salah satu
cara untuk mengetahui atau mendeteksi uji normalitas ini yaitu dengan
pengujian  Kolmogrov-Sminov (K-S) dengan kriteria membuat
hipotesis sebagai berikut:
1. HO = Data residual berdistribusi normal, dengan probabilitas
>0,5
2. HA = Data residual tidak Berdistribusi normal, dengan

probabilitas <0,5

Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen)
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(Ghazali, 2013:105). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Uji
Multikolonieritas di dalam regresi adalah sebagai berikut:
1. Terjadinya nilai Uji Multikolonieritas apabila nilai VIF >
10 dan nilai tolerance < 0,10
2. Tidak terjadinya nilai Uji Multikolonieritas apabila nilai
VIF <10 dengan nilai tolerance >0,10

3.7.3. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah didalam
model regresi terjadi ketidaksamaan antara variance dari residul satu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya (Ghozali, 2013:139).
Menurut (Ghazali : 2015) Kriterian penguji heterokedasitas yaitu
dengan :
1. jika terbentuk sebuah pola berarti terdapat heterokedastisitas,
sehingga terjadinya asumsi penyimpangan linier .
2. jika tidak terbentuk sebuah pola berarti tidak terdapat
heterokedastisitas, sehingga terjadinya asumsi penyimpanngan

linier tidak terjadi.

3.8. Analisis Jalur (Path Analisis)

Menurut (Ghazali,2013:249) menyatakan bahwa analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis regesi linier berganda atau analisis jalur
adalah penggunaan analisis yang bertujuan untuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan berdasarkan teori sebelumnya.
Persamaan analisis jalur untuk mengetahui regresi berganda dengan rumus
sebagai berikut :

Persamaan 1

Z =B1X1+ p2X2 +el
Persamaan 2

Y = B3X1+ B4X2 + 5Z+e2
Dimana:

Z = Kepuasan kerja
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Y = Kinerja Sumber Daya Manusia
R = Koefisien Regresi dari Kepemiminan Islami

R.= Koefisien Regresi Motivasi kerja

Rs= koefisien Regresi Kepemimpinan Islami
R+ = Koefisien Regresi Motivasi Kerja

Rs = Koefisien Regresi Kepuasan Kerja

X1= Kepemimpinan Islami

X2 = Motivasi Kerja

e = Standar eror atau Nilai kekeliruan error

3.9 Ujit
Menurut ' (Ghozali, 2011) uji statistic digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh dari suatu variabel independent
secara individu dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Hipotesis diterima apabila nilai signifikan <a 0,05 dan koefisiensi

regresi searah dengan hipotesis.

3.10 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar kemampuan
semua variabel bebas dalam menjelaskan varian dari variabel
terikatnya (variabel dependen) dengan nilai determinasi antara nol dan
satu. Nilai R squere ini untuk memprediksi dan melihat pengaruh
besar kontribusi yang diberikan variabel x secara Bersama sama

(simultan) terhadap variabel y.

3.11 Uji Sobel
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Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh
tidak langsung variabel independent ke variabel dependen melalui

variabel intervening (z) dengan rumus :

Sab\/b?s? + ash? + sa%sh?
Keterangan :
Sab : besarnya standar eror pengaruh tidak langsung
Sa : standar eror koefisien a
Sb : standar eror koefisien b
b : koefisien variabel mediasi
a : koefisien variabel bebas

untuk menguji apakah signifikan pengaruh tidak langsung,
maka perlu menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai
berikut :

_ab
sab

t

Apabila nilai t hitung > nilai t tabel akan disimpulkan terjadi
pengaruh mediasi, maka kepuasan kerja merupakan variabel
intervening diantara variabel kepemimpinan islami, dan motivasi
kerja terhadap kinerja SDM. Dalam uji sobel tes ini sebuah variabel
dapat dikatakan sebagai variabel mediasi apabila variabel tersebut ikut

berpengaruh terhadap hubungan variabel independent dan dependen.

Mediator
Variabel (2)

Independen
Variabel (X1)

Dependen
Variabel (Y)
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Mediator
Variabel (2)

Dependen
Variabel (Y)

Independen
Variabel (X2)

Gambar 3.1. Sobel Test

Keterangan :

a : Jalur variabel Independen (X) dengan variabel intervening
(2)

b : Jalur Variabel Intervening (Z) dengan variabel dependen
(Y)

sa : Standard eror koefisien a

Sb . Standard error koefisien b
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4.1.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden Penelitian

Berdasarkan hasil dari penyebaran kusioner kepada karyawan UKM
batik di kota Pekalongan dengan jumlah sampel 100 responden dari UKM
Batik Zend, Batik Damond, Bella batik, Batik Banyu Putra Batik Seni Asli,
Faza Batik, Riska Batik, Griya Batik Mas, Bole Batik, Fifty Batik, Sembilan
Batik, maka responden dapat dikelompokan menurut jenis kelamin, lama
bekerja dan tingkat Pendidikan.
4.1.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sebaran responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1.

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Responden Presentase
1 Laki — laki 36 36 %
2 Perempuan 64 64 %
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Pada Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden
dengan jenis kelamin laki- laki 36 responden dengan presentase
sebesar 36%, dan responden dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 64 responden dengan presentase 64%. dari data diatas maka
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 64 responden
dengan presentase 64%. hal ini menunjukan bahwa responden
sebagian besar adalah berjenis kelamin perempuan. Karena pekerja

perempuan dianggap memiliki tingkat kesabaran dan ketelitian yang
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4.1.2.

lebih dibandingkan dengan pekerja laki laki. Dengan hal ini
menunjukan bahwa kaum perempuan juga memiliki kesempatan yang

sama dengan pekerja laki laki di UKM batik.

Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Sebaran responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini .

Tabel 4.2.

Responden berdasarkan lama bekerja

No | Lama bekerja Responden Presentase
1 1-3 Tahun 54 54 %
2 4-6 Tahun 46 46 %
3 7-10 Tahun 0 0
Jumiah 100 100%

Sumber Data Primer diolah, 2021

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah responden
berdasarkan lama bekerja menunjukan bahwa karyawan pada UKM
Batik di kota Pekalongan sebagai responden dalam penelitian
sebagian besar adalah karyawan dengan fama bekerja 1-3 tahun yaitu
54 responden dengan presentase sebesar 54% dari total responden.
Kemudian dengan responden dengan masa bekerja 4-6 Tahun
sebanyak 46 responden dengan presentase 46% dan lama bekerja 7-
10 tahun tidak ada responden. Dengan hal ini menunjukan bahwa lama
kerja 1-3 tahun lebih banyak, karena sebagian dari mereka banyak
yang ingin mencari pengalaman baru dari pekerjaan sebelumnya, dan
sebagian untuk responden dengan lama kerja 4-6 tahun lebih sedikit,

yaitu mereka para karyawan yang bekerja dengan masa waktu yang
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lebih lama yang merasakan kepuasan kerja serta merasa susahnya

zaman sekarang untuk mencari peluang kerja lagi yang baru.

4.1.3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Sebaran responden berdasarkan tingkat Pendidikan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3.

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Responden Persentase
pendidikan
1 SD 3 3%
2 SMP L 12 %
3 SMA/SMK 74 74 %
4 Perguruan Tinggi 11 11%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah responden dengan
tingkat Pendidikan SD sebanyak 3 responden dengan presentase 3%,
Respnden SMA sebanyak 12 dengan presentase 12%, responden
dengan tingkat Pendidikan SMAJ/SMK ' sebanyak 74 dengan
presentase 74%, dan responden dengan tingkat Pendidikan
perguruan tinggi sebanyak 11 dengan presentase 11%. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dikota pekalongan Mayoritas
responden yang lulus sekolah dengan tingkatan SMA/SMK lebih
banyak untuk memilih bekerja sebagai UKM batik dari pada
tingkatan Pendidikan yang lainnya. Hal ini menunjukan bahwa
tingkat Pendidikan SMA/SMK lebih banyak dari pada sarjana,
karena UKM tidak butuh tenaga yang terlalu pintar, karena tenaga
yang terlalu pintar biasanya banyak menuntut, seperti gaji, tempat
pekerjaan dll, oleh sebab itu tingkatan UKM biasanya lebih memilih
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SMA/SMK sebagai pekerja untuk menjaga toko, packaging,
mengirim barang, input barang dan hal sederhana lainnya.

4.2. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitian yang ditampilkan meliputi deskripsi dari
jawaban responden atas seluruh pertanyaan yang bertujuan untuk
mempermudah peneliti untuk mengetahui tanggapan umum responden pada
kuisioner yang telah disebar. Untuk mengetahui kondisi masing masing
variabel dapat diketahui dengan perkalian antar skor tertinggi pada setiap
variabel dengan jumlah item pertanyaan yang ada disetiap variabel yang
kemudian akan dibagi kepada tiga kategori yaitu sangat setuju, setuju dan

tidak setuju.

RS = . Keterangan :

RS=>"1-133 RS : Rentan skala

-

m-n
5—

m : Skor maksimal
n.: Skor minimal

k : Jumlah Kategori

Kategori jawaban responden dapat dijelaskan sebagai berikut :
1,00 - 2,34 = sangat rendah atau sangat tidak baik yang menunjukan
kondisi variabel yang masih sangat rendah dan sangat kecil.
2,34 — 3,67 = sedang atau cukup yang menunjukan kondisi variabel
yang sedang atau cukup.
3,67 —5,00 = Tinggi atau baik yang menunjukan kondisi variabel yang
tinggi atau naik.

Berdasarkan kategori diatas, selanjutnya dapat digunakan
untuk menentukan jumlah responden yang memiliki kategori-

kategori tersebut.
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4.2.1.Variabel Kepemimpinan Islami

Variabel kepemimpinan islami diukur dengan menggunakan 4
indikator yaitu mempelajari kepemimpinan yang tidak hanya menyuruh
bawahan, mendorong karyawan untuk bekerja tim, menerapkan
kebenaran, berlaku adil, jujur dan memperhatikan nasib karyawan serta

menerima kritik dan saran dari karyawan.

Tabel 4. 4.

Deskripsi Responden Kepemimpinan Islami

Nilai Total

Indikator | SS S N "y 5 STS
F | Fxs| F | Fxs | F|Fxs|F|Fxs|F|Fxs|Resp|Skor Rate:
rata
X1.1 |23 |115|77[308[0[0 [0[0 [0]0 |100 |423 |4.23
X1.2 |61|305]39[156]0|0 |0[0 |0|0 |100 |461 |461
X13 |57|285(43(172]0]0 0|0 |0|0 |00 |457 |457
X14 |41]205[59|236[0[0 |00 [0]0 |100 |441 |441
Rata Rata 4,46

Sumber : Data Primer yang di olah,SPSS. 2021

Dari tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa rata rata skor jawaban
responden pada variabel kepemimpinan islami yang terdiri 4 indikator
yaitu berkisar 4,23 hingga 4,61 dari pernyataan mengenai
kepemimpinan islami terdapat satu pertanyaan yang memiliki skor
terendah yaitu 4,23 dengan pertanyaan “Pemimpin dalam memimpin
selalu “melakukan” bukan menyuruh”. Dalam proses ini pemimpin
jarang sekali memberikan contoh pada karyawannya untuk selalu
melakukan. Jika pemimpin melakukan sesuatu akan memberikan
feedback atau memberikan cerminan pada karyawannya. Oleh sebab itu

pemimpin dapat melakukan dan pemimpin harus menjadi suri tauladan
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bagi para karyawannya.

cerminan untuk bawahannya.

Karena dengan melakukan akan menjadi

Skor tertinggi diperoleh dari pertanyaan ke dua yaitu dengan

pertanyaan ‘“Pemimpin selalu mendorong bawahan untuk mampu

bekerja sama dalam tim” dengan nilai 4,61. Hal ini membuktikan

bahwa pemimpin dalam memimpin selalu memberikan dorongan

kepada bawahannya agar bekerja sama dalam tim dengan baik.

4.2.2.Variabel Motivasi Kerja

Variabel motivasi kerja diukur dengan 5 indikator vyaitu

Kebutuhan fisik, Kebutuhan rassa aman akan kebutuhan, Kebutuhan

social, Kebutuhan akan penghargaan dan Kebutuhan aktualisasi

diri.hasil responden pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5.

Deskripsi Responden Motivasi Kerja

Nilai Total
Indikator | SS S N TS STS
Rata-
F[Fxs| F [Fxs| F |Fxs|F|Fxs|F|Fxs|Resp | Skor
rata
X21 [241120|761304(0 |0 0|0 00 100 [424 | 4,24
X22 6130513915610 |0 010 00 100 | 461 (4,61
X23 |571285(43|172(0 (O 00 00 100 |457 |4,57
X24 1411205(59]236(0 (0 00 00 100 |[441 [4/41
X25 |23|115|55(220122|66 (0|0 00 100 | 401 [4,01
Rata
4,37
Rata

Sumber : Data Primer yang diolah, SPSS. 2021

Hasil dari tabel 4.5 menunjukan bahwa rata rata skor jawaban

responden dari variabel motivasi kerja yang terdiri dari 5 indikator
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berkisar antara 4,01 sampai 4,61. Dari pertanyaan tersebut terdapat
sebuah skor yang mendapati nilai rendah yaitu pada pertanyaan kelima
“Saya selalu mendapatkan pujian untuk pengembangan serta
pertumbuhan pribadi karyawan.” dengan skor 4,01. Pada pertanyaan
tersebut mendapatkan nilai terendah dimana banyak karyawan yang
tidak mendapatkan pujian untuk pengembangan dan pertumbuhan
pribadi karyawan, padahal sebuah pujian tersebut sangat penting
apabila karyawan menerimanya karena apabila karyawan memiliki
pengembangan dan pertumbuhan pribadi karyawan baik akan
berdampak kinerja yang meningkat.

Skor tertinggi terdapat pada pertanyaan kedua yaitu “Saya
bekerja mendapatkan fasilitas keamanan dan keselamatan dalam
bekerja” dengan skor 4,061. Dapat diartikan bahwa didalam
lingkungannya bekerja mereka mendapatkan jaminan fasilitas

keamanan dan keselamatan dalam bekerja.

4.2.3.Variabel Kepuasan Kerja

Variabel kepuasan kerja diukur dengan 4 indikator, yaitu
kepuasan terhadap pekerjaan, kepuasan terhadap imbalan, kepuasan
terhadap supervisi atasan dan kepuasan terhadap rekan kerja. Berikut

hasil jawaban dari responden pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6

Deskripsi Responden Kepuasan Kerja

Nilai Total
Indikator | SS S N TS STS
Rata-
FIFxs| F |Fxs|F|[Fxs|F|Fxs|F|Fxs|Resp|Skor
rata
Z1 24 (120|176 (304 |0 (0 010 0]0 100 |[424 |4,24
Z.2 611305(39|156 (0|0 00 00 100 | 461 4,61
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Z.3 551275451180 |0 (0 00 0(0 100 (455 |[4,55

Z4 251125(75|1300(0 |0 00 00 100 | 425 |4,25

Rata Rata 4,41

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS. 2021

Hasil dari tabel 4.6 menunjukan bahwa rata rata skor jawaban
responden dari variabel kepuasan kerja yang terdiri dari 4 indikator
berkisar antara 4,24 sampai 4,61. dari pernyataan mengenai kepuasan
kerja terdapat satu pertanyaan yang memiliki skor terendah yaitu 4,24
dengan pertanyaan “Saya merasakan kepuasan terhadap pekerjaan yang
sedang saya lakukan saat ini.”. hal ini dapat diartikan bahwa kepuasan
kerja pada karyawan tergolong dalam kategori tinggi. Kepuasan kerja
sendiri dapat - diartikan sebuah sikap pada masing-masing individu,
karena pada setiap indiviidu merasakan kepuasannya sendiri atau
berbeda beda. Oleh sebab itu pemimpin dapat memahami setiap
karyawan yang tidak merasakan puas terhadap pekerjaannya, karena
dapat menghambat Kinerja karyawan. Karena karyawan yang
merasakan puas apa yang sudah diperolehnya akan memberikan lebih
dari yang diharapkannya, dan dia akan berusaha memperbaiki
Kinerjanya.

Skor tertinggi terdapat pada pertanyaan kedua yaitu “Saya
merasa puas dengan bonus dan gaji yang diterima dan dapat memenuhi
kebutuhan hidup sehari hari” dengan skor 4,61. Dapat diartikan bahwa
SDM merasa puas dengan bonus dan gaji yang diterimanya untuk

mencukupi kebutuhan hidupnya sehari hari.

4.2.4.Variabel Kinerja SDM
Variabel kinerja SDM memiliki 5 indikator yaitu ketepatan
penyelesaian tugas, kesesuaian jam kerja, tingkat kehadiran, kerjasama
antar karyawan, dan kepuasan kerja.berikut tabel hasil jawaban dari

responden :
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Tabel 4.7

Deskripsi Responden Kinerja SDM

Nilai Total
Indikator | SS S N TS STS
F|Fxs| F |[Fxs| F [Fxs| F [Fxs|F|Fxs|Resp| Skor Rater

rata
Y.1 24112076 (30410 |0 0 (0 010 100 |[424 |4,24
Y.2 61(305(39(15 |0 |0 0 (0 010 100 [461 (4,61
Y.3 1 (5 5 |20 (842521020 0 100 |[297 |[2,97
Y.4 251125 41| 164 | 34 | 102 0 010 100 (391 (3,91
Y.5 23 115(55 220(22 66 {0 O [(O|O0 |100 |[401 |4,01
Rata Rata 3,95

Sumber: Data Primer yang diolah, SPSS. 2021

Hasil dari tabel 4.7 menunjukan bahwa rata rata skor jawaban
responden dari variabel kinerja SDM yang terdiri dari 5 indikator berkisar
antara 2,97 sampai 4,61. Dari pertanyaan tersebut terdapat sebuah skor yang
mendapati nilai rendah yaitu pada pertanyaan ketiga “Saya pernah tidak
hadir untuk bekerja tanpa alasan”. Pada pertanyaan tersebut terjawab
dikuisioner dengan pertanyaan bahwa banyak karyawan yang tidak
menjawab tidak hadir untuk bekerja tanpa alasan ini dapat diartikan bahwa
karyawan pada UKM batik yang peneliti teliti ini dapat diartikan bahwa
karyawan selalu hadir untuk bekerja dan jika karyawan tidah hadir dia akan
memberikan keterangan.

Skor tertinggi terdapat pada pertanyaan dua yaitu “Jam kerja yang
sesuai dengan waktu istirahat” dengan skor 4,61. Dengan arti jam kerja dan
waktu istirahat pada kinerja karyawan ini tepat sesuai waktu yang telah

ditetapkan.

47




4.3. Analisis Data
4.3.1. Uji Instrumen
4.3.1.1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas di gunakan untuk mengujiu valid tidaknya
suatu kusioner (Ghozali,2012). Kriteria yang akan
digunakan dalam menentukan valid tidaknya pertanyaan
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tingkat kepercayaan 95% (a=5%), derajat kebebasan
(df) =n—-2=100- 2 =98, didapat r tabel = 0,197. Apabila
r dihitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka
butir pertanyaan dinyatakan valid (Ghazali,2005)

Tabel 4.8. Hasil pengujian Validitas

No Variabel Indikator Korelasi r tabel Keterangan
(r hitung)

1 | Kepemimpinan Islami
Indikator 1 0,524 0,197 Valid
Indikator 2 0,571 0,197 Valid
Indikator 3 0,448 0,197 Valid
Indikator 4 (b 745 0,197 Valid

2 | Motivasi kerja
Indikator 1 0,396 0,197 Valid
Indikator 2 0,482 0.197 Valid
Indikator 3 0,395 0,197 Valid
Indikator 4 0,457 0,197 Valid
Indikator 5 0,819 0,197 Valid

3 | Kepuasan Kerja
Indikator 1 0,470 0,197 Valid
Indikator 2 0,695 0,197 Valid
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Indikator 3 0,398 0,197 Valid
Indikator 4 0,228 0,197 Valid
4 | Kinerja SDM
Indikator 1 0,263 0,197 Valid
Indikator 2 0,645 0,197 Valid
Indikator 3 0,279 0,197 Valid
Indikator 4 0,324 0,197 Valid
Indikator 5 0,445 0,197 Valid

Sumber: Data Primer yang diubah dengan SPSS. 2021

4.3.1.2.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai r
hitung dari keseluruhan indicator yang telah di uji bernilai
positif dan lebih besar dari pada nilai r tabel yaitu 0,197.
Maka, dapat simpulkan bahwa keseluruhan indicator yang
digunakan dalam penelitian ini valid dan lolos uji validitas.
Hasil Uji Realibitas

Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kusioner yang merupakan sebuah indicator dari suatu
variabel atau konstruk. Suatu kusioner dapat dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari variabel ke
waktu (Ghozali, 2013). Dalam pengujian realibilitas ini .
peneliti mengukur realiabelnya suatu variabel dengan cara
melihat Cronbach Alpha dengan signifikasi yang digunakan
lebih besar dari 0,60 . suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0,60
(Ghozali, 2013).
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Tabel 4.9. Hasil Pengujian Realibilitas

No Variabel Indikator | Cronbach | 0,60 | Keterangan
Alpha
1 | Kepemimpinan 0,622 0,60 | Reliabel
Islami
2 | Motivasi kerja 0,623 0,60 | Reliabel
3 | Kepuasan Kerja 0,629 0,60 | Reliabel
4 | Kinerja SDM 0,628 0,60 | Reliabel

Sumber :Data primer yang diolah dengan SPSS.
2021Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa masing —
masing variabel yaitu kepemimpinan islami, motivasi kerja,
kepuasan kerja dan kinerja SDM, memiliki Cronbach Alpha
diatas 0,60. Dengan demikian maka hasil uji realibilitas

terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel.

4.4. Uji Asumsi Klasik
4.4.1. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
sampel penelitian telah terdistribusi secara normal atau tidak. Hasil uji
normalitas data dengan menggunakan analisis grafik, yaitu grafik
normal P-plot yang menunjukan titik menyebar disekitar garis
diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini
menunjukan data terdistribusi normal. Analisis grafik dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan kerja

Observed Cum Prob
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Gambar 4.2. Gambar Uji Normalitas Data 2
Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS. 2021

4.4.2. Hasil Uji Heterokdisitas

Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi apakahkesalahan
pada pengganggu dari model yang sedang diamati tidak memiliki
sebuah varians yang konstan dari satu observasi ke observasi
lainnya. Untuk mengetahui ada atau tidaknya sebuah heterokditas
dapat dilakukan dengan  menggunakan sebuah  grafik
heteroskedasitas untuk memprediksi nilai variabel dependen dengan
nilai variabel independent. Dari scarrplots terlihat titik titik yang
menyebar secara acak serta tersebar diatas maupun dibawah angka
0 pada sumbu Y. gambar heteroskedasitas dapat dilihat sebagai
berikut.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepemimpinan_islami

Regression Studentized Residual
L

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3. Uji Heteroskedastisitas Model 1

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS.2021

Hasil dari pengujian heteoskedasitas tidak terdapat pola yang
jelas, dimana titik tersebut menyebar dibawah maupun diatas angka
nol pada sumbu Y. hal tersebut menunjukan bahwa model regresi
yang digunkan dalam penelitian ini tidak memiliki gejala adanya

heteroskedasitas.
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Uji heteroskedasitas dalam penelitian ini juga menggunakan
Uji Glejser. Tabel Uji Glejser sebagai berikut.

Tabel 4.10. Hasil Uji Glejser Model 1

Coefficients®

Standardized
LInstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta i Sig.

1 (Constant) -1.016 GEY -1.518 A32
Kepemimpinan islami 76 061 AB6 2.891 005
Motivasi kerja -.D-?Q 052 -.256 -1.523 AN

a. Dependent Variahle: Kepemimpinan_islami

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS. 2021

Dari table 4.12 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi seluruh
variable lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja_SDM
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4. Uji Heteroskedastisitas Model 2

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS, 2021
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Hasil dari pengujian heteoskedasitas tidak terdapat pola yang jelas,
dimana titik tersebut menyebar dibawah maupun diatas angka nol pada
sumbu Y. hal tersebut menunjukan bahwa model regresi yang digunkan
dalam penelitian ini tidak memiliki gejala adanya heteroskedasitas.

Uji heteroskedasitas dalam penelitian ini juga menggunakan Uji
Glejser. Tabel Uji Glejser sebagai berikut.

Tabel 4. 11. Hasil Uji Glejser Model 2

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stel. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) R R 810 - 1.795 076
_K_epemirnpinagislami [ - 262 L1 .1EI_4 _-.551 -2 013
Motivasi kerja 128 070 3T 1.836 0E4
I:Tepuasan k_erja - 054 086 .-114 624 534

a. Dependent Variable: Kinerja_SDW

Sumber : Data primer yang diolah, SPSS. 2021
Dari table 4.12 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi seluruh
variable lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.

4.4.3. Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikioneritas bertujuan untuk menguji apakah didalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent
(bebas). model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas. nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk

multikolonieritas adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12. Hasil Multikolonieritas Model 1

Coefficients?
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Collinearity

Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepemimpinan 329 3.043
islami
Motivasi kerja 329 3.043

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS. 2021
Dilihat dari tabel diatas dari hasil uji multikolonieritas
memperlihatkan bahwa nilai pada tolerance variabel independent
lebih besar dari 0,1. Dan nilai VIF variabel independent dibawah 10.
Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel penelitian tidak menunjukan

adanya gejala multikolonieritas model regresi.

Tabel 4.13. Hasil Multikolonieritas Model 2

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Kepemimpinan islami 201 4972
Motivasi kerja 323 3.095
Kepuasan kerja .286 3.500

Sumber : Data Primer yang diolah SPSS. 2021
Dilihat dari tabel diatas dari hasil uji multikolonieritas
memperlihatkan bahwa nilai pada tolerance variabel independent
lebih besar dari 0,1. Dan nilai VIF variabel independent dibawah 10.
Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel penelitian tidak menunjukan
adanya gejala multikolonieritas model regresi.
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4.5. Analisis Regresi Linier Berganda
Pada analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kepemimpinan islami, motivasi kerja, kepuasan
kerja dan kinerja SDM apakah berpengaruh secara simultan atau secara
parsial. Pengolah data menggunakan program SPSS memberikan nilai
koefisien persamaan regresi sebagai berikut:

Tabel 4.14. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Model 1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std.Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.005 1.049 1.912 .059
Kepemimpinan .750 .096 742 7.842 .000
islami
Motivasi kerja .105 .081 122 1.288 201

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
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Berdasarkan hasil uji menggunakan program SPSS, maka dihasilkan medel regresi yang
terbentuk adalah sebagai berikut:

Z=0,742X1 +0,122X2

Keterangan:

Z = kepuasan kerja

X1 = kepemimpinan islami

X2 = Motivasi kerja

Persamaan tersebut mengandung arti bahwa kepemimpinan islami (X1) dan motivasi

kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Dari hasil uji analisis regresi linier berganda model 1 dapat diketahui makna dari

persamaan shaebagai berikut:

a. Nilai koefisien kepemimpinan islami sebesar 0,742 dan bernilai positif, yaitu
kepemimpinan islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Sehingga sikap kepemimpinan islami memberikan dampak kepuasan terhadap kerja
SDM.

b. Nilai koefisien motivasi kerja sebesar 0,122 dan bernilai positif, yaitu motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan dalam kepuasan kerja. Sehingga pemberian

motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Tabel 4.15. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Model 2

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 5.848 1.698 3.444.001
Kepemimpinan islami -.681 194 -.583 -3.505|.001
Motivasi kerja .610 130 .615 4.685|.000
Kepuasan kerja 719 161 .622 4.458|.000

a. Dependent Variable: Kinerja SDM
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Sumber: Data Primer yang diolah SPSS, 2021

Berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS, maka dihasilkan regresi
linier model 2 yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y =-0,583 +0,615 + 0,622

Keterangan :

Y = Kinerja SDM

X1 = Kepemimpinan Islami

X2 = Motivasi Kerja

Z = Kepuasan Kerja

Persamaan tersebut mengandung arti bahwa kepemimpinan islami

(X1) berpengaruh negatif terhadap kinerja SDM, sedangkan motivasi

kerja (X2) dan kepuasan kerja (Z) berpengaruh positif terhadap kinerja

SDM (Y).

Dari hasil uji regresi linier berganda model 2 dapat diketahui
makna persamaan tersebut:

a. Nilai koefisien kepemimpinan islami sebesar - 0,583, hal tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinan islami-berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia. Artinya jika sikap
kepemimpinan islami diterapkan terhadap kinerja SDM, maka kinerja
SDM menurun, dan sebaliknya jika kepemimpinan islami tidak
diterapkan maka kinerja SDM akan meningkat.

b. Nilai koefisien Motivasi kerja 0,615 dan bernilai positif, yaitu motivasi
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sumber daya
manusia. Artinya jika motivasi kerja ditingkatkan, maka kinerja SDM
juga akan meningkat.

c. Nilai koefisien Kepuasan kerja sebesar 0.622 dan berniali positif. Yaitu
kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sumber
daya manusia. Sehingga semakin baik kepuasan kerja maka semakin

baik pula kinerja sumber daya manusianya.
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4.6. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) di gunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol (0) sampai dengan satu (1).

Hasil uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8452 714 .708 55014

a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Kepemimpinan
islami
b. Dependent Variable: Kepuasan kerja
Sumber : Data primer yang diolah SPSS,2021
Dari tabel 4.18, dapat diketahui bahwa koefisien Adjusted R
Square 0,708. Yang berarti kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh
kepemimpinan islami, dan  motivasi kerja sebesar 70,8%.
Sedangkan sisanya 29,2% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel

kepuasan kerja, kepemimpinan islami dan motivasi kerja.

Tabel 4.17. Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R)model 2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .6822 465 449 87417

a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja, Motivasi kerja,
Kepemimpinan islami
Sumber : Data Primer yang diolah SPSS, 2021
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Dari tabel 4.19 model 2 diatas, dapat diketahui bahwa koefisien

adjusted R Square sebesar 0,449. Dapat diartikan bahwa kinerja SDM dapat

dijelaskan oleh kepemimpinan islami (X1), motivasi kerja (X2) dan

kepuasan kerja (Z) sebesar 44,9%, sedangkan sisanya 55,1% dijelaskan oleh

faktor lain di luar kepemimpinan islami, motivasi kerja dan kepuasan kerja.

4.7. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji tdigunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel independent

dengan variabel dependen secara parsial. Bila nilai t hitung > nilai t tabel,

maka HO diterima dan H1 ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara parsial

dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4.18
Hasil Uji t
Pengaruh antar variabel t t Sig.t Keterangan
Hitung Tabel
Kepemimpinan islami 7.842 1,984 0.000 H1 diterima
dalam kepuasan kerja
Motivasi Kerja dalam 1.288 1,984 0.201 H2 diolak
kepuasan kerja
Kepemimpinan Islami -3.505 1,984 0.001 H3 ditolak
dalam Kinerja SDM
Motivasi Kerja dalam 4.685 1,984 0.000 H4 diterima
Kinerja SDM
Kepuasan Kerja dalam 4.458 1,984 0.000 H5 diterima
Kinerja SDM

Sumber: Data Primer yang di olah SPSS, 2021

a. Pengaruh kepemimpinan islami terhadap kepuasan kerja

Dari hasil analisis kepemimpinan islami terhadap kepuasan kerja

diperoleh t hitung sebesar 7.842 > 1.984 yaitu t hitung lebih besar dari t

tabel dengan sig 0.000 < 0.05. hal ini berarti kepemimpinan islami
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memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesi pertama kepemimpinan islami
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja

Dari hasil motivasi kerja terhadap kepuasan kerja diperoleh t hitung
sebesar 1.288 <1.984 vyaitu t hitung lebih kecil dari t tabel dengan sig
0.201 < 0.05. hal ini berarti motivasi kerja tidak memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua motivasi kerja terhadap kepuasan kerja tidak memiliki
pengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Kepemimpinan islami terhadap kinerja SDM

Dari hasil Kepemimpinan islami terhadap kinerja SDM diperoleh t hitung
sebesar -3.505 > 1.984 yaitu t hitung lebih besar dari t tabel dengan sig
0.001 < 0.05. hal ini berarti kepemimpinan islami memiliki pengaruh
negatif terhadap kinerja SDM. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga kepemimpinan. islami terhadap kinerja SDM
berpengaruh negatif terhadap kinerja SDM.

. Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja SDM

Dari hasil Motivasi kerja terhadap Kinerja SDM diperoleh t hitung sebesar
4.685 > 1.984 vaitu t hitung lebih besar dari t tabel dengan sig 0.000 <
0.05. hal ini berarti kepemimpinan islami memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja SDM. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis keempat motivasi kerja terhadap kinerja SDM
berpengaruh positif terhadap kinerja SDM.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja SDM

Dari hasil kepuasan kerja terhadap kinerja SDM diperoleh t hitung sebesar
4.458 > 1.984 yaitu t hitung lebih besar dari t tabel dengan sig 0.000 <
0.05. hal ini berarti kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja SDM. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kelima kepuasan kerja terhadap kinerja SDM

berpengaruh positif terhadap Kinerja SDM.
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4.8. Hasil Uji Sobel

Uji sobel dilakukan untuk menguji sebuah kekuatan pengaruh tidak

langsung variabel independen pada variabel dependen melalui variabel

intervening . hasil dari uji sobel dapat dilihat pada gambar berikut ini:

independent
variable

mediator
variabla
P‘ — H
(SEA Sk, )
b | dependent
variable
A 0.742
B: 0.622

SEa: | 0096
SEg: ‘ 0.161

Calculate!

Sobel test statistic:3.45570872
One-tailed probability:0.00027442
Two-tatled-probability:0.00054885

Gambar 4.5. Uji Sobel Tes Model 1

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Dari data diatas dapat diketahui bahwa kepemimpinan islami

terhadap kepuasan kerja sebesar 0.742, B yaitu kepuasan kerja terhadap
kinerja SDM sebesar 0.622, Sea (Standar error dari A) sebesar 0.096 dan
Seb (standar error dari b) sebesar 0.161. dari data tersebut kemudian
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dikalkulasi dengan menghasilkan one- tailed probability sebesar 0.000 <
0.05 dan two tailed probability 0.000 <0.05. artinya hasil uji sobel dari
kepemimpinan islami terhadap kinerja SDM dengan kepuasan kerja
sebagai variabel intervening adalah signifikan serta kepuasan kerja dapat
memediasi hubungan antara kepemimpinan islami terhadap Kkinerja
SDM. Hal ini menandakan apabila karyawan memiliki pemimpin dengan
sikap sebagai kepemimpinan islami yang baik akan berpengaruh

kepuasan kerja serta kinerja SDM yang baik pula.

mediator
variabla
#‘ : -‘—\}S\.H
— E_ \ E= -
indepandent (o= i .| dependent
variabie 7| wariablo
A: | 0122
B: | 0.622
SEa: | 0081
SEg: | 0.161

Calculate!

Sobel test statistic:1.40329859
One-tailed probability:0.08026391
Two-tailed probability:0.16052782
Gambar 4.6. Uji Sobel Tes Model 2

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
Dari data diatas dapat diketahui bahwa A yaitu motivasi kerja

terhadap kepuasan kerja sebesar 0.122, B yaitu kepuasan kerja terhadap
kinerja SDM sebesar 0.622, Sea (Standar error dari A) sebesar 0.081 dan
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Seb (standar eror dari B) sebesar 0.161. dari data tersebut kemudian
dikalkulasi dan menghassilkan one tailed probability sebesar 0.080 <
0.05 dan two tailed probability 0.160 < 0.05. artinya hasil dari uji sobel
ini motivasi kerja terhadap kinerja SDM dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening adalah signifikan dan kepuasan kerja mampu
memediasi hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja SDM. Hal
ini menandakan bahwa pemberian motivasi kerja dengan baik akan

memberikan kepuasan kerja dan meningkatakan kinerja SDM.

4.9. Pembahasan
4.9.1. Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap Kepuasan kerja

Berdasarkan hasil dari penelitian membuktikan bahwa
kepemimpinan islami dapat membangun kepuasan kerja. dengan arti
lain bahwa kepemimpinan islami yang tinggi akan meningkatkan
kepuasan kerja Hal ini dapat dilihat pada indikator dengan jawaban
tertinggi yaitu seorang pemimpin yang selalu mendorong bawahan
untuk bekerjasama dalam tim. Dengan sikap kepemimpinan yang
seperti-ini dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawannya, karena
seorang karyawan tidak akan merasa bekerja secara individu, tetapi
kerja tim. Sehingga merasa lebih ringan untuk dilakukan bersama.
Oleh sebab itu kepuasan kerja karyawan akan meningkat apabila
pemimpin menerapkan sikap yang adil.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Elfira Maya Adiba (2016) dan Muhammad Yusuf
Ardan (2018). Kondisi ini menunjukan bahwa salah satu aspek pada
kepemimpinan islami berupa pemberian suatu dorongan kepada
bawahannya atau karyawan untuk dapat bekerjasama dalam tim
maampu memberikan peningkatan kepuasan kerja pada sumber daya
manusiannya. Kepuasan kerja yang meningkat dapat memberikan hal

yang posiif untuk suatu unit kerjanya.

4.9.2. pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
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Berdasarkan hasil dari penelitian, Motivasi kerja kurang efektif
memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawannya. Bila
dikaitkan langsung dengan indikator terdapat nilai terendah dari
responden yaitu Saya selalu mendapatkan pujian untuk
pengembangan serta pertumbuhan pribadi karyawan. Hal ini
membuktikan bahwa pemberian motivasi atau dorongan dengan
pemberian pujian pada karyawan kurang baik. Sehingga karyawan
tidak merasakan adanya kepuasan kerja. padahal sebuah pujian
tersebut sangat penting apabila karyawan menerimanya. karena
apabila karyawan memiliki pengembangan dan pertumbuhan pribadi
yang baik akan berdampak pada kepuasan kerja, dan apabila kepuasan
kerja karyawan ~meningkat maka kinerja karyawan dapat
menghasilkan hasil yang sesual dengan perusahaan ingginkan.

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Titin Hidayati Maghfiroh (2014) dan Widya Paramita,
Siti Khoiriyah, Agung Wahyu Handaru (2018) yang menyatakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Kondisi
ini menunjukan bahwa pemberian motivasi kerja terhadap aspek
pemberian pujian untuk karyawan kurang baik, sehingga motivasi
kerja tidak memberikan dampak pada kepuasan kerja karyawannya.

4.9.3. pengaruh kepemimpinan islami terhadap kinerja SDM

Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa variabel Kepemimpinan
Islami kurang efektif terhadap peningkatan kinerja SDM. Hal ini
dibuktikan pada variabel kepemimpinan terhadap kinerja sdm memiliki
nilai terendah daripada variabel lainnya. Salah satunya terdapat pada
sebuah jawaban dari responden yaitu Pemimpin dalam memimpin
selalu “melakukan” bukan menyuruh. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
kepemimpinan islami dapat dikatakan variabel yang kurang efektif
kepada kinerja SDMnya. Dalam proses ini pemimpin jarang sekali

memberikan suri tauladan yang baik untuk karyawannya. Jika
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4.94.

4.9.5.

pemimpin memberikan suri tauladan yang baik akan memberikan
feedback atau memberikan cerminan pada karyawannya. Oleh sebab itu
pemimpin dapat menjadi suri tauladan bagi para karyawannya.

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurini oktapiani (2018), Siti Mustofiah (2015) dan
Aulia Miftahul Huda (2019) kondisi ini dapat dikatakan bahwa salah
satu aspek kepemimpinan islami dalam memberikan suatu suri
tauladan untuk karyawanya kurang baik, sehingga berdampak pada

kinerja SDM yang kurang optimal.

Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja SDM

Berdasarkan hasil penelitian ini Motivasi kerja efektif dalam
meningkatkan Kinerja SDM pada UKM Batik di kabupaten
Pekalongan. Pada variabel motivasi kerja terhadap kinerja SDM
terdapat sebuah jawaban tertinggi dari indikator seorang responden
yaitu Saya bekerja mendapatkan fasilitas keamanan dan keselamatan
dalam bekerja.  Hal tersebut dapat memberikan sebuah motivasi
kepada karyawannya sehingga mereka merasa termotivasi atas
fasilitas keamanan dan kesehatan yang ia dapatkan, sehingga mereka
dapat memberikan Kinerjanya dengan baik. Motivasi kerja yang baik
akan meningkatkan kinerja SDM.nya yang baik juga, dengan kinerja
SDM yang baik maka akan meningkatkan usaha yang baik.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Diah Ayu Kristiani dan Omi Pramiana (2017). Dalam
kondisi ini salah satu pemberian aspek motivasi kerja sangat baik,
salah satunya yaitu pemberiaan rasa aman dan keselamatan pada
karyawannya. Sehingga pemberian motivasi kerja dapat meningkatan
kinerja SDM.

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja SDM.
Berdasarkan hasil penelitian ini kepuasan kerja dapat dikatakan
variabel yang dapat memberikan pengaruh yang baik kepada kinerja
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4.9.6.

SDMnya. Artinya bahwa semakin tinggi Kepuasan kerja pada
pegawai UKM Batik Kab. Pekalongan maka akan tinggi pula Kinerja
SDM nya. Kepuasan kerja terhadap kinerja SDM pada indikator
jawaban responden terdapat jawaban tertinggi yaitu Saya merasa puas
dengan bonus dan gaji yang diterima dan dapat memenuhi kebutuhan
hidup sehari hari. Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja
dapat dikatakan variabel yang dapat memberikan pengaruh kepada
kinerja SDM, dimana mayoritas responden sangat setuju dan setuju
bahwa kepuasan kerja dapat meningkatan kinerja SDM. Bila dikaitkan
langsung dengan indicator kepuasan kerja dapat diartikan bahwa
kepuasan kerja adalah kepuasan terhadap pekerjaan, kepuasan
terhadap imbalan, kepuasan terhadap supervisi atasan dan kepuasan
terhadap rekan kerja. Apabila karyawan merasakan adanya kepuasan
kerja, maka akan menimbulkan kinerja yang baik. Kinerja SDM yang
baik akan mempengaruhi hasil usaha yang baik juga.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu Desi Indrawati (2013), Yuri Renata Riska, Aditya
Wardhana (2018). Dengan memiliki rasa kepuasan kerja yang tinggi
maka karyawan akan memberikan Kkinerja SDM vyang sesuai

perusahaan inginkan.

Kepemimpinan islami berpengaruh terhadap kinerja SDM
melalui kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil dari penelitian membuktikan bahwa pada
variabel kepuasan kerja mampu menjadi mediasi antara variabel
kepemimpinan islami dengan kinerja SDM. Hal ini sesuai dengan
hasil pada perhitungan sobel test. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa pada pengujian tersebut variabel kepuasan kerja dapat
memediasi pada variabel kepemiminan islami terhadap kinerja SDM.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik kepemimpinan islami
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4.9.7.

dan kinerja SDM yang diberikan kepada perusahaan, maka akan
meningkatkan kepuasan kerja bagi SDM.nya

Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja SDM melalui

kepuasan kerja

Berdasarkan hasil dari penelitian membuktikan bahwa pada
variabel kepuasan kerja mampu menjadi mediasi antara variabel
motivasi kerja dengan kinerja SDM. Hal ini sesuai dengan hasil pada
perhitungan sobel test. Dengan demikian dapat diartikan bahwa pada
pengujian tersebut variabel kepuasan kerja dapat memediasi pada
variabel motivasi kerja terhadap kinerja SDM. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semakin baik motivasi kerja dan kinerja SDM
yang diberikan kepada perusahaan, maka akan meningkatkan

kepuasan kerja bagi SDM.nya
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data mengenai peningkatan kinerja
SDM berbasis kepemimpinan islami dan motivasi kerja dengan kepuasan
kerja sebagai variabel intervening dapat diambil kesimpulannya sebagai
berikut :

1. Kepemimpinan islami pada UKM batik di kota pekalongan
cenderung lebih baik. Hal ini dapat diartikan bahwa
kepemimpinan islami yang baik maka kepuasan kerja akan lebih
baik pula. Artinya kepuasan kerja dapat diperoleh dari sikap
seorang kepemimpinan. islami yang dapat menjadikan suri
tauladan bagi karyawannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pentingnya sikap yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin
agar SDM dapat mendapatkan kepuasan Kkerjanya. Tercermin
pada UKM batik di Pekalongan bahwa kepemimpinan yang
dilakukan oleh pemimpin melakukan dan mengorganisir para
pegawai dengan baik yaitu dengan memberi penghargaan atau
apresiasi atas apa yang telah dikerjakannya, sehingga
menimbukan kepuasan bagi pegawai tersendiri.

2. Motivasi kerja pada karyawan UKM batik Pekalongan dapat
meningkatan kinerja SDM. Pada UKM Batik Pekalongan
Motivasi Kerja tinggi sehingga dapat menghasilkan Kinerja
SDM yang tinggi pula. Pada UKM Batik Pekalongan memiliki
fasilitas keamanan dan keselamatan yang cukup lengkap untuk
menunjang bekerja. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan
adanya Motivasi Kerja yang tinggi maka akan menunjang
Kinerja SDM pada UKM batik Pekalongan. Hal ini dapat
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memberikan sebuah motivasi kepada karyawannya sehingga
mereka merasa termotivasi atas fasilitas yang didapatkan.

3. Kinerja SDM pada UKM batik Pekalongan cenderung lebih
baik. Kinerja SDM yang baik dapat diperoleh dengan adanya
pengaruh perilaku sebagai seorang pemimpin yang islami,
pemberian motivasi, rasa kepuasan kerja. Dari beberapa hal
tersebut karyawan akan memberikan Kinerja yang baik untuk
perusahaannya.

4. Kepuasan kerja pada karyawan UKM batik Pekalongan dapat
dipengaruhi oleh sikap sebagai kepemimpinan islami dan
motivasi kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa tingginya kepuasan
kerja karyawan berpengaruh besar terhadap kepemimpinan
Islami dan pemberian maotivasi kerja.

5. Dari hasil sobel test kepuasan kerja mampu menjadi variabel
intervening terhadap variabel kepemimpinan islami dan
motivasi  kerja .dengan demikian dapat diartikan bahwa
kepuasan  kerja mampu  memediasi = antara variabel
kepemimpinan islami dan maotivasi kerja . hal ini dapat diartikan
bahwa kepemimpinan islami dan motivasi kerja dapat

meningkatakan kepuasan kerja.

5.2. implikasi manamejerial
1. Kepemimpinan islami terhadap kepuasan kerja
Hasil penelitian ini terbukti bahwa kepemimpinan islami terhadap
kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan. Artinya semakin tinggi
jiwa kepemimpinan islami maka akan meningkatkan kepuasan kerja
yang tinggi juga. Hal tersebut sesuai dengan penilaian responden
tentang indikator yang sangat tinggi yaitu Pemimpin selalu mendorong
bawahan untuk mampu bekerja sama dalam tim dapat digunakan oleh
UKM batik sebagai bahan pertimbangan dan sebagai bahan evaluasi

mengenai kepuasa kerja karyawan melalui kepemimpinan islami. Hasil
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penelitian ini dapat juga digunakan untuk mengidentifikasi masalah
yang dihadapi oleh UKM ketika dihadapkan oleh beberapa masalah
atau konflik dalam organisasi. Penelitian ini memiliki temuan bahwa
kepemimpinan islami memberikan pengaruh positif signifikan terhadap
kepuasan kerja. Oleh karena itu UKM batik diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas kepemimpinan islami pada
seluruh karyawan.

Motivasi kerja terhadap kepuasan kerja

Implikasi penelitian Motivasi kerja terhadap kepuasan kerja dapat
digunakan oleh UKM batik sebagai bahan pertimbangan dan sebagai
bahan evaluasi mengenai kepuasa kerja karyawan melalui Motivasi
kerja. Hasil penelitian ini dapat juga digunakan untuk mengidentifikasi
masalah yang dihadapi oleh UKM ketika dihadapkan oleh beberapa
masalah atau konflik dalam organisasi. Penelitian ini memiliki temuan
bahwa Motivasi kerja tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Kepemimpinan islami terhadap kinerja SDM

Implikasi penelitian kepemimpinan islami terhadap kinerja SDM dapat
digunakan oleh UKM batik sebagai bahan pertimbangan dan sebagai
bahan evaluasi mengenai kinerja SDM karyawan melalui
kepemimpinan islami. Hasil penelitian ini dapat juga digunakan untuk
mengidentifikast masalah yang dihadapi oleh UKM ketika dihadapkan
oleh beberapa masalah atau konflik dalam organisasi. Penelitian ini
memiliki temuan bahwa kepemimpinan islami tidak memberikan
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja SDM.

Motivasi kerja terhadap kinerja SDM

Implikasi penelitian Motivasi kerja terhadap Kinerja SDM dapat
digunakan oleh UKM batik sebagai bahan pertimbangan dan sebagai
bahan evaluasi mengenai kinerja SDM melalui motivasi kerja. Hasil
penelitian ini dapat juga digunakan untuk mengidentifikasi masalah
yang dihadapi oleh UKM ketika dihadapkan oleh beberapa masalah
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atau konflik dalam organisasi. Penelitian ini memiliki temuan bahwa
motivasi kerja memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja
SDM. Oleh karena itu UKM batik diharapkan dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas motivasi kerja pada seluruh karyawan.
5. Kepuasan kerja terhadap kinerja SDM

Implikasi penelitian kepuasan kerja terhadap Kinerja SDM dapat
digunakan oleh UKM batik sebagai bahan pertimbangan dan sebagai
bahan evaluasi mengenai kinerja SDM melalui kepuasan kerja. Hasil
penelitian ini dapat juga digunakan untuk mengidentifikasi masalah
yang dihadapi oleh UKM Kketika dihadapkan oleh beberapa masalah
atau konflik dalam organisasi. Penelitian ini memiliki temuan bahwa
kepuasan kerja memberikan pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja SDM. Oleh karena itu UKM batik diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas kepuasan kerja pada seluruh

karyawan.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang peneliti

ajukan adalah sebagai berikut:

1. kepemimpinan islami adalah kemampuan untuk mengarahkan SDM
sesuai kehendak pemimpin sesuai dengan sifat sifat seorang mukmim
berdasarkan Al Quran dan Hadist. Pada penelitian ini terdapat 4
penelitian yang memiliki nilai terendah yaitu pada pertanyaan Pemimpin
dalam memimpin selalu “melakukan” bukan menyuruh, dengan nilai
4,23. hal ini menunjukan pemimpin jarang sekali memberikan contoh
pada karyawannya untuk selalu melakukan. Jika pemimpin melakukan
sesuatu akan memberikan feedback atau memberikan cerminan pada
karyawannya. Oleh sebab itu pada perusahaan diharapkan seorang
pemimpin dapat melakukan dan pemimpin harus menjadi suri tauladan
bagi para karyawannya. Karena dengan melakukan akan menjadi

cerminan untuk bawahannya.
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2. Motivasi adalah bantuan dorongan untuk mengarahkan perilaku sumber
daya manusia untuk pencapaian tujuannya. Pada penelitian terdapat 5
pertanyaan dan mendapatkan skor yang mendapati nilai rendah yaitu
pada pertanyaan kelima “Saya selalu mendapatkan pujian untuk
pengembangan serta pertumbuhan pribadi karyawan, dengan skor 4,01.
Pada pertanyaan penelitian tersebut mendapatkan nilai terendah dimana
banyak karyawan yang tidak mendapatkan pujian untuk pengembangan
dan pertumbuhan pribadi karyawan, pujian sangat penting diberikan
kepada karyawan agar karyawan memiliki sebuah dorongan untuk
bekerja serta mendapatkan sebuah pengembangan dan pertumbuhan
yang baik untuk perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan diharapkan dapat
memberikan sebuah pujian tersebut agar karyawan memiliki
pengembangan dan pertumbuhan pribadi karyawan baik yang akan
berdampak pada kinerja mereka yang meningkat.

3. kepuasan kerja adalah tanggapan emosional seseorang dari sebuah hasil
yang mereka peroleh dari kinerja yang dilakukan dengan menunjukan
sebuah sikap mereka berupa perasaan positif atau negatif. Pada penelitian
terdapat 4 pertanyaan dan mendapatkan nilai terendan yaitu 4,24 dengan
pertanyaan “Saya merasakan kepuasan terhadap pekerjaan yang sedang
saya lakukan saat ini.”. pada pertanyaan tersebut dapat dilihat bahwa
karyawan kurang mendapatkan sebuah kepuasan pada pekerjannya.
Oleh sebab 1tu pemimpin diharapkan dapat memahami setiap karyawan
yang tidak merasakan puas terhadap pekerjaannya, karena dapat
menghambat kinerja karyawan. Karena karyawan yang merasakan puas
apa yang sudah diperolehnya akan memberikan lebih dari yang
diharapkannya, dan dia akan berusaha memperbaiki kinerjanya.

4. Kinerja SDM adalah sebuah hasil dari pekerjaan yang telah ditetapkan
oleh manajer atau atasan untuk mencapai hasil yang diharapkan dengan
seefisien dan seefektif mungkin. Pada penelitian mendapati nilai rendah
yaitu pada pertanyaan ketiga “Saya pernah tidak hadir untuk bekerja

tanpa alasan. Pada pertanyaan tersebut membuktikan bahwa karyawan
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pada UMKM batik banyak yang hadir untuk bekerja dengan alasan.
Diharapkan pada perusahaan dapat mempertahankan kondisi ini. Dengan
sikap kryawan yang tepat waktu, selalu berangkat bekerja, apabila tidak
hadir memberikan keterangan. Merupakan salah satu karyawan yang
memiliki integritas tinggi dalam bekerja. Dan ini sangat penting untung
keberlangsungan perusahaan.

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan wawasan dan
acuan atau gambaran untuk UMKM batik di kota Pekalongan khususnya
pada bidang kepemimpinan islami, motivasi kerja, kepuasan kerja dan
kinerja SDM. Dan untuk peneliti selanjutnya, agar bisa memberikan

pertanyaan terbuka pada masing — masing variabel

5.4. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 100 responden,

dimana populasi pada UKM batik dipekalongan jumlahnya sangat banyak.

5.5. Agenda penelitian mendatang
dengan adanya keterbatasan penelitian diatas, maka peneliti
memberikan saran pada peneliti selanjutnya, agar hassil penelitian menjadi
lebih baik lagi.

1. Peneliti dapat mencakup lebih banyak responden atau secara
keseluruhan, sehingga mendapatkan data yang lebih akurat untuk
mengidentifikasi hubungan mengenai peningkatan kinerja SDM
berbasis kepemimpinan islami dan motivasi kerja dengan kepuasan
kerja sebagai variabel intervening

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel atau
mengubah variabel variabel selain kepemimpinan islami, motivasi

kerja, kinerja SDM atau variabel intervening.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kusioner penelitian
Kepada Yth

Bapak/Ibu/Saudara/i

Karyawan UKM Batik
Dikabupaten Pekalongan

Dengan Hormat,

Berkaitan dengan penelitian yang sedang saya laksanakan dalam rangka
menyusun Tugas Akhir (Skripsi) salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
(S1) Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, saya memohon kesedian Bapak/lbu/Saudara/l untuk dapat meluangkan
waktu mengisi pertanyaan atau pernyataan di kusioner ini dengan jujur sesuai
keadaan yang ada.

Penelitian ini berjudul “Peningkatan Kinerja SDM Berbasis Kepemimpinan
Islami Dan Motivasi Kerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening (
Studi Kasus Pada UKM Batik Di Kabupaten Pekalongan)”. Mengenai jawaban
yang diberikan akan dijamin kerahasiannya kemudian dalam hal ini hanya
digunakan untuk kepentingan ilmiah dalam penelitian ini.

Atas partisipasi, bantuan, dan kerjasamanya dari Bapak/Ibu/Saudar/l, saya

ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Devi sonia
NIM.
30401700056
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DAFTAR KUSIONER

1. Data Responden

a. Nama

b. Usia

¢. Jenis Kelamin

2. Petunjuk pengisian

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan menjawab salah satu jawaban

yang tepat yang sesuai menurut Bapak/lbu/Saudra/l dengan memberikan

tanda (X) pada kolom yang tersedia, isilah jawaban sesuai keadaan yang

ada:
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

: Netral
TS : Tidak Setuju
STS

A. Kepemimpinan Islami

: Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

Nilal Target

SS

N

TS

STS

Pemimpin
dalam
memimpin
selalu
“melakukan”

bukan

menyuruh

Pemimpin

selalu
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mendorong
bawahan untuk
mampu bekerja
sama dalam

tim

Pemimpin
dalam
memimpin
selalu
menerapkan
kebenaran,
berlaku adil,
jujur dan
memperhatikan
nasib
karyawan dan
tidak bertindak
sewenang

wenangnya.

Saya dalam
memimpin siap
menerima
kritik dan saran

dari karyawan

B. Motivasi Kerja

No

Pernyataan

Skala

SS

TS

STS

Saya merasa

termotivasi
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atas pemberian
tunjangan dan

bonus.

Saya bekerja
mendapatkan
fasilitas
keamanan dan
keselamatan

dalam bekerja

Saya diterima
dengan senang
hati dalam
bekerjasama

dengan tim

Saya selalu
mendapatkan
penghargaan
berdasarkan
kemampuan
yang saya

miliki.

Saya selalu
mendapatkan
pujian untuk
pengembangan
serta
pertumbuhan
pribadi

karyawan.

80




C. Kepuasan Kerja

pekerjaan yang
sedang saya
lakukan saat

ini

No | Pernyataan Skala
SS N TS STS
1. | Saya
merasakan
kepuasan
terhadap

Saya merasa
puas dengan
bonus dan gaji
yang diterima
dan dapat
memenuhi
kebutuhan
hidup sehari
hari

Saya merasa
puas dengan
perlakuan
atasan selama

bekerja

Saya sangat
puas dengan
kerjasama tim

dalam bekerja
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sama saat

bekerja.

D. Kinerja SDM

dengan tepat

waktu

No | Pernyataan Skala
SS N TS STS
1 | Sayaselalu
mengerjakan
tugas
pekerjaan

Jam Kkerja yang
sesuai dengan
waktu istirahat

Saya pernah
tidak hadir
untuk bekerja
tanpa alasan

Kerjasama
antar karyawan

kurang baik

Saya
merasakan
puas terhadap
kinerja yang

saya lakukan
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Lampiran 2 Hasil Lama Kerja Karyawan

No | Lama bekerja Responden Presentase
1 1-3 Tahury\ 54 54 %
2 | 46 46 46 %
3 : HH 0
100%

% /40 \ .

1

|

Lampiran 3. Distribusi Jz == ,
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X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

1.1

71.2

1.3

71.4

Y1.1

Y1.2

Y1.3

Y1.4

Y1.5

4.00

5.00

5.00

4.00

5.00

5.00
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5.00
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5.00
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4.00

5.00
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LAMPIRAN 4. Hasil SPSS
HASIL ANALISIS DESKRIPTIE VARIABEL

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4

N Valid ~ 100 100 100 100

Missing 0 0 0 0

X1.1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid setuju 77 77.0 77.0 77.0

Sangat setuju 23 23.0 23.0 100.0

sekali

Total 100 100.0 100.0
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X1.2

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju 39 39.0 39.0 39.0
sangat setuju sekali 61 61.0 61.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X1.3
Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
Valid  setuju i 430 430 43.0
sangat setuju.z-/ Fgeyal W 1 ¥ 5/ 0" ) L .57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X1.4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju oY 59:0 59.0 59.0
sangat setuju sekali 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
X2.1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju 76 76.0 76.0 76.0
sangat setuju sekali 24 24.0 24.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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X2.2

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju 39 39.0 39.0 39.0
sangat setuju sekali 61 61.0 61.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X2.3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju v 43 43.0 43.0 43.0
sangat setujusekali .~ 57  ~ 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X2.4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju oY 59:0 59.0 59.0
sangat setuju sekali 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X2.5
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid netral 22 22.0 22.0 22.0
setuju 55 55.0 55.0 77.0
sangat setuju sekali 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Statistics
Z1 Z.2 Z.3 Z4
N Valid 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0
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Z1

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju 76 76.0 76.0 76.0
sangat setuju sekali 24 24.0 24.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
A
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju Al AQLEIN . 12 39.0 39.0
sangat setuju sekali  of 61.0, -61.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
—
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju T A 45.0 45.0
sangat setuju sekali 55 55.0 55.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
ZA4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju 75 75.0 75.0 75.0
sangat setuju sekali 25 25.0 25.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Statistics
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
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Y11

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju 76 76.0 76.0 76.0
sangat setuju sekali 24 24.0 24.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Y1.2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid setuju Al AQLEIN . 12 39.0 39.0
sangat setuju sekali  of 61.0, -61.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
g =
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid tidak setuju T — 10.0 10.0
netral 84 84.0 84.0 94.0
IRy NI 10E A /BN 99.0
sangatsetujusekali 1 10 10 100.0
Total 100 100.0 100.0
Y14
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid netral 34 34.0 34.0 34.0
setuju 41 41.0 41.0 75.0
sangat setuju sekali 25 25.0 25.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Y15
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HASIL UJI VALIDITAS

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid netral 22 22.0 22.0 22.0
setuju 55 55.0 55.0 77.0
sangat setuju sekali 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Correlations
Kepemimpi
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4  nanislami
X1.1 Pearson 1 -.001 .001 124 524
Correlation. 3
(2 LY I | i . 369 218 .000
= N 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson -.001 1 -032 .208" 5717
Correlation “ I
Sig. (2-tailed) B L 53 .038 .000
N \ 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson 091  -032 1 -.138 448™
Correlation =
Sig. (2-tailed) .369 oS | 170 .000
N 1 Y100%Y . Waey, 100 100 100
X1.4 Pearson 124 208"  -.138 1 5757
Correlation [l
Sig. (2-tailed) 218 .038 170 .000
N 100 100 100 100 100
Kepemimpinan Pearson 524 5717 448" 5757 1
islami Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations
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Motivasi

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Kerja
X2.1 Pearson 1 017 110 103 -.078 4137
Correlation
Sig. (2-tailed) .864 277 .309 439 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson 017 1 -032 .208° -.019 4827
Correlation
Sig. (2-tailed) .864 753 .038 .854 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson 110 -.032 1 -138 .013 395"
Correlation T~
Sig. (2-tailed) 277 S 170 .898 .000
N BT Lol B YLOPEN- 100 100 100 100
X2.4 Pearson 103 208" -.138 1 -.043 A57™
Correlation _ , -
Sig. (2-tailed) .309 .038 170 .673 .000
N 3 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson -.078 -.019 .013 -.043 1 520™
Correlation ...
Sig. (2-tailed) 439 .854 .898 673 .000
N 100 100 100 100 100 100
Motivasi  Pearson 4137 4827 3957 4577 520™ 1
kerja ConGttimrrmety v et e/
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Kepuasan
Z1 2.2 Z.3 2.4 kerja
Z.1 Pearson 1 017 132 .000 494™
Correlation
Sig. (2-tailed) .864 191 1.000 .000
N 100 100 100 100 100
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*%

Z.2 Pearson 017 1 019 462" 695
Correlation
Sig. (2-tailed) .864 .855 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Z3 Pearson 132 019 1 -.220" 461"
Correlation
Sig. (2-tailed) 191 .855 027 .000
N 100 100 100 100 100
Z4 Pearson .000 4627 -.220" 1 541"
Correlation
Sig. (2-tailed) ~-1.000 .000 .027 .000
N | 100 100 100 100 100
Kepuasan kerja Pearson 494 6957 4617 5417 1
Correlation - 1 0. 55N
Sig. (2-tailed) .000 - .000 . .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Kinerja
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y14 Y15 SDM
Y1.1 Pearson 1 017  -015 -087 -.078 265"
ConeRUiNTINGS, . 0 N’
Sig. (2-tailed) .864 .882 .388 439 .008
N 100 100 100 100 100 100
Y1.2 Pearson 017 1 -197" 470"  -.019 .645™
Correlation
Sig. (2-tailed) .864 .050 .000 .854 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y1.3 Pearson -015  -.197" 1 -249" -239" -.015
Correlation
Sig. (2-tailed) .882 .050 .012 .017 .880
N 100 100 100 100 100 100
Y1.4 Pearson -087 4707  -.249" 1 -.116 656"
Correlation
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Sig. (2-tailed)
N

Y1.5 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Kinerja Pearson

SDM Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.265

.388
100
-.078

439
100

*%

.008
100

.000
100
-.019

.854
100

645"

.000
100

012
100
-.239"

.017
100
-.015

.880
100

.656

100
-.116

.252
100

*%x

.000
100

372

.252
100

100

*%x

.000
100

372

.000
100

*x

.000
100

100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

HASIL UJI REALIBILITAS
(X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

.622 4

(X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.623 5

(X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.629 4
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(X4)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.628 5

HASIL UJI ASUMSI KLASIK
HASIL UJI NORMALITAS

Persaman 1

S | l S S U LA
\ mﬂud.?'@“blelth

Expected Cum Prob

0o 0z 0.4 0& o0& 1.0

Observed Cum Prob

Persamaan 2
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja SDM

ng_ 06
£ I
3 !
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i
v h\
‘0o 0.2 |
HASIL UJI HETEROK > ]
lI|
\ -
MODEL 1
Dependent. isla E‘—
3 \
@ h
5 L]

Regression Standardized Predicted Value

UJI GLETSER 1
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.016 668 -1.518 A32
Kepemimpinan islami AT6 061 ABE 2.891 .0oa
Motivasi kerja -.078 .052 -.256 -1.523 AN

a. Dependent Variable: Kepemimpinan_islami

MODEL 2

Regression Studentized Residual

UJI GLESTER 2

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 {Constant) 1.633 810 1.795 076
Kepemimpinan islami - 262 104 -.661 -2.82 013
Maotivasi kerja 128 070 317 1.836 069
Kepuasan kerja 054 086 14 624 534

a. Dependent Variable: Kinerja_SDM

HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS
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MODEL 1

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepemimpinan 329 3.043
islami
Motivasi kerja 329 3.043

MODEL 2

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA

MODEL 1
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
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1 (Constant) 2.005 1.049 1.912 .059
Kepemimpinan 750 .096 742 7.842 .000
islami
Motivasi kerja 105 .081 122 1.288 201

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

MODEL 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 5.848 1.698 3.4441.001
Kepemimpinan islami -.681 194 -.583 -3.505.001
Motivasi kerja 610 130 .615 4.685|.000
Kepuasan kerja FI19 161 .622 4.458|.000

a. Dependent Variable: Kinerja SDM

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

MODEL 1

Model Summary®

Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8452 714 .708 55014

a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Kepemimpinan

islami

b. Dependent Variable: Kepuasan kerja
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MODEL 2

Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .682% 465 449 87417

a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja, Motivasi kerja,

Kepemimpinan islami

HASIL PERHITUNGAN SOBEL

MODEL 1

Calculate! |

Sobel test statistic:3.45570872
One-tailed probability:0.00027442
Two-tailed probability:0.00054885

MODEL 2
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f :1.40329859
"‘ ity:0.08026391
0ility:0.16052782

UNISSULA
atllull Zoalylolinela
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